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ABSTRAK 

Rokib, Ahmad, 2025. Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan Dalam 
Memebentuk Aklhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah 
Wal Ulum Klungkung Sukorambi Jember, Program Pendidikan Agama 
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 
Jember. Pembimbing I : Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.. Pembimbing 
II : Dr. Maskud, S. Ag., M. Si 

Kata Kunci : Pembelajaran Kitab, Pembentukan Akhlak 

Perkembangan zaman memberikan kontribusi besar terhadap kamajuan teknologi, 
namun juga memberikan dampak perubahan moral dan akhlak. Sehingga nilai-
nilai Positif tersebut berubah menjadi relative dan subyektif. Hal tersebut tanpa 
kita sadari sudah terjadi lingkungan sekitar. Oleh karenanya, maka dibutuhkan 
penguatan kembali nilai-nilai positif berdasarkan Al-Quran dan al-Hadits yang 
disebut akhlak.  

Maka tujuan peneliti adalah untuk mengetahui hasil dari Pembelajaran kitab 
tarbiyatus shibyan dalam membentuk akhlak santri pondom pesantren Raudlatut 
Thalabah wal Ulum Klungkung, Sukorambi, Jember.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 
mengunakan pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan untuk memberikan 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-fakta, 
serta hubungan fenomena yang diselidiki di tempat penelitian. Adapun dalam 
teknik pengumpulan data penelitin menggunakan beberapa teknik meliputi: teknik 
observasi, teknik wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 
dipondok pesantren Raudlatut Thalabah wal Ulum yang dilaksanakan setiap hari 
ahad dengan menggunakan metode bandongan, dan hasil yang didapatkan dalam 
penelitian ini adalah bahwa Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan dalam 
memebentuk akhlak santri dipondok pesantren Raudlatut Thalabah wal Ulum, 
menunjukkan bahwa santri menunjukkan perubahan yang cukup signifikan, baik 
dari segi pemahaman dan pengamalan santri.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Kitab Tarbiyatus 
Shibyan menunjukkan hasil yang cukup baik dalam pembentukkan akhlak santri 
di dipondok pesantren Raudlatut Thalabah wal Ulum Klungkung Sukorambi 
Jember. 
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ABSTRACT 

Rokib, Ahmad. 2023. The Teaching of the Tarbiyatus Shibyan Book in Shaping 
Students’ Morals at Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal Ulum 
Klungkung Sukorambi Jember, Islamic Education Program, Postgraduate 
Program, State Islamic University of Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
Supervisor I: Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag., M.Pd. Supervisor II: 
Dr.Maskud,S.Ag.,M.Si. 
 

Keywords: Teaching of Religious Texts, Moral Formation 

The advancement of the times has significantly contributed to technological 
progress but has also brought about changes in moral and ethical values. As a 
result, these positive values have become relative and subjective. Unconsciously, 
this shift has already occurred in our surroundings. Therefore, it is necessary to 
reinforce positive values based on the Qur'an and Hadith, commonly referred to as 
akhlaq (morals and ethics). 

The purpose of this research is to investigate the outcomes of teaching the book 
Tarbiyatus Shibyan in shaping the character of students (santri) at the Islamic 
boarding school Raudlatut Thalabah wal Ulum, Klungkung, Sukorambi, Jember. 

This study employs a qualitative method with a descriptive approach. This method 
is used to provide a systematic, factual, and accurate depiction of the facts and the 
relationships among the phenomena investigated at the research site. The data 
collection techniques include observation, interviews, documentation, and 
literature review. 

The findings of this study conclude that the teaching of the Tarbiyatus Shibyan 
book at Raudlatut Thalabah wal Ulum Islamic boarding school, which takes place 
every Sunday using the bandongan method, has yielded notable results. The study 
reveals that the teaching of this book has had a significant impact on shaping the 
students' character, both in terms of understanding and practice. 

Thus, it can be concluded that the teaching of Tarbiyatus Shibyan has shown 
promising results in developing the morals and character of students at Raudlatut 
Thalabah wal Ulum Islamic boarding school, Klungkung, Sukorambi, Jember. 
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 ثحبلا صخلم

 غنوكغنولك مولعلاو ةبلطلا ةضور دهعم في بلاطلا قلاخأ ليكشت في نايبصلا ةيبرت باتك سيردت . .دحمأ ،بيقر
 ةيموكلحا ةيملاسلإا ةعمالجا ،ايلعلا تاساردلا جمQرب ،يملاسلإا نيدلا ميلعت جمQرب ،برجم بيماروكوس
 :نياثلا فرشلما.ب.م ،غأ.س ،تيحولمادبع .ح .روتكدلا :لولأا فرشلما.برجم قيدص دحمأ يجاح يئايك
 .س.م ،غأ.س ،دوكسم .روتكدلا

 
 قلاخلأا ليكشت ،بتكلا سيردت :ةيحاتفلما تاملكلا

 ميقلا في تايريغت لىإ ىدأ هسفن تقولا في هنكل ،يجولونكتلا مدقتلا يف ریبك لكشب رصعلا روطت مھاس دقل
 نأ نود نمو .يصخش عباط تاذو ةيبسن ةيبايجلإا ميقلا هذه تحبصأ ،كلذل ةجيتنو .ةيكولسلاو ةيقلاخلأا
 ساسأ ىلع ىرخأ ةرم ةيبايجلإا ميقلا زيزعت يرورضلا نم ،كلذلو .ةطيلمحا انتئيب في لوحتلا اذه ثدح ،رعشن
 ."قلاخلأا" مسا ةًداع اهيلع قلطيُ تيلاو ،فيرشلا ثيدلحاو يمركلا نآرقلا

 ةضَوْرَ دهعم في )ةبلطلا( بلاط قلاخأ ليكشت في نايبصلا ةيبرت باتك ميلعت جئاتن ةفرعم لىإ ثحبلا اذه فدهي
 .برَجمَْ ،بيِمْارَوكُسُ ،غنْكُنْولُكَ ،مولُعُلاو ةبَلََّطلا

 ةيجهنم ةروص يمدقتل جهنلما اذه مدختسيُو .ةيفصولا ةبراقلما مادختس� يعونلا جهنلما ىلع ثحبلا اذه دمتعي
 عجم تاينقت لمشتو .ثحبلا عقوم في اهيف قيقحتلا تم تيلا رهاوظلا ينب تاقلاعلاو عئاقولل ةقيقدو ةيعقاوو
 .ةيبتكلما ةساردلاو ،قيثوتلاو ،تلاباقلماو ،ةظحلالما :تQايبلا

 لك ذفنيُ يذلا ،مولُعُلاو ةبَلََّطلا ةضَوْرَ دهعم في نايبصلا ةيبرت باتك ميلعت نأ لىإ ثحبلا اذه جئاتن تصلخ دقو
 باتكلا اذه ميلعت نأ ةساردلا ترهظأ ثيح .ةظوحلم جئاتن ىطعأ دق ،"ناغَـْنوْدُنْـَبلا" ةقيرط مادختس� دحأ موي

 .يلمعلا قيبطتلاو مهفلا ثيح نم ،بلاطلا قلاخأ ليكشت في يربك يرث  هل ناك

 كولس ليكشتو قلاخلأا ةيمنت في ةدعاو جئاتن رهظأ دق نايبصلا ةيبرت باتك ميلعت نأ جاتنتسلاا نكيم ،لياتل�و
 برَجمَْ ،بيِمْارَوكُسُ ،غنْكُنْولُكَ ،مولُعُلاو ةبَلََّطلا ةضَوْرَ دهعم في ةبلطلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Pada era globalisasi ini sangat banyak kita jumpai generasi muda yang 

mengalami kemerosotan moral, hal itu  dikarenakan kurangnya pendidikan 

akhlak yang ditanamkan sejak dini. Pendidikan akhlak pada masa kanak-kanak 

sangatlah penting, karena akan mejadikan akhlak seseorang anak ketika mereka 

sudah dewasa. Akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam semua aspek 

kehidupan. Dalam pengertian umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau 

nilai moral.. Salah satu faktor yang penting adalah membangun  generasi 

bangsa yang berkepribadian akhlaqul karimah.  Sebagaimana  tujuan  

pendidikan, menurut  Sistem Pendidikan Nasional  (SISDIKNAS)  UU RI 

No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3  dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk 
berkembangnya  potensi peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  
beriman  dan  bertaqwa  kepada Tuhan  yang  Maha  Esa,   berakhlaq  
mulia,   sehat,berilmu,   cakap,  kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta tanggung jawab”1 

Maka sangat penting adanya kerjasama antara orang Tua, Guru dan 

masyarakat sekitar untuk mendukung terciptanya akhlak yang baik di 

generasi masakini dan yang akan datang dengan memondokkan ke 

pesantren-pesantren, adapun landasan akhlak yang harus dijadikan rujukan 
 

1 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dasen serta UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas(Bandung: Citra Umbara, 2006), 76. 
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adalah keteladanan akhlak dalam Al-Qur’an dan Al-hadits Dalam Al-Qur’an 

Allah berfirman : 

 

۝اۗيرًْثِكَ 4َّٰا رَكَذَوَ رَخِلاْٰا مَوَْـيلْاوَ 4َّٰا اوجُرْـَي نَاكَ نْمَلِّ ةٌنَسَحَ ةٌوَسْاُ 4ِّٰا لِوْسُرَ فيِْ مْكُلَ نَاكَ دْقَلَ  

“Sungguh pada Rasulullah itu teladan baik bagi orang yang mengharap 
rahmat Allah dan datangnya hari akhir dan dia banyak berdzikir kepada 
Allah.” (Surah al-Ahzab: 21)2 

Imam Jlaluddin al-Mahalli menjelaskan bahwa ayat ini merupakan 

imbauan dari Allah swt kepada orang-orang Islam saat itu bahwa teladan 

yang baik ada pada diri Rasulullah. Teladan yang dimaksud di sini ialah 

mengikuti Nabi Muhammad saw baik dalam segala situasi.3 

Ayat ini memberikan arti bahwa orang yang mengharap rahmat Allah 

maka hendaklah menjadikan Rosulullah sebagai uswah atau Teladan, dan 

tugas Rosulullah adalalah untuk menyemprnakan akhlak,  

sebagaimana sabda beliau : 

 مَتمَِّلأُِ تُثْعِبُ اََّنمإِ : مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ يور
 4)يقهيبلا هاور( قِلاَخْلأَْا مَرِاكَمَ

 "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."5 

 
2 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi  
Penyempurnaan 2019. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 
3 Jalaluddin al-mahalli, Tafsir Jalalain (Surabaya : Darul Ulum, tt), 108. 
4 Ahmad, Sunanil Kubr, (Kairo : DKI), 20819. 
5 Muhammad, Habibullah  Ro’is,”Tarbiyatus Shibyan”. (Surabaya, Al-hidayah)1. 

۲۱ 
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Rasulullah saw. Juga Pemah bersabda tentang dampak negatif su’ul 

adab kepada Orang Alim :  

 هنأ ملسو هيلع الله ىلص بينلا نع سابع نباو صاعلا نب ورمع نب اللهدبعو كلام نب سنأ
 )يراخبلا حيحص( .هقح انلماعل فرعيو ،tيربك رقويو tيرغص محري لم نم انم سيل لاق

“Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi yang lebih muda, 
tidak menghormati yang lebih tua, dan tidak mengetahui hak orang alim di antara 
kami,6. 
 
Imam Az-Zarnuji dalam kitab Ta’limul muta’allim juga berkata :  

 7 هتكربو ملعلا مَرِحُ ،هملعم عم هبدأ ءاسأ نم

Barangsiapa yang buruk adabnya terhadap gurunya, maka ia akan diharamkan 
dari ilmu dan keberkahannya. 

Keterangan di atas menunjukkan dampak negatif su’ul adab kepada Guru. 

Guru adalah orang yang memberikan pengetahuan kepada semua orang, 

terlepas dari satu ayat. Mereka memberikan pengetahuan melalui lembaga 

formal, seperti sekolah, maupun lembaga nonformal, seperti majlis ta'lim, 

pondok pesantren, dan sebagainya. Pondok pesantren saat ini adalah tempat 

yang ideal untuk menerapkan pendidikan akhlak.8  

Secara teoritis, para santri atau murid diajarkan tentang ilmu agama yang 

berkaitan dengan akhlak yang berasal dari Al-Qur'an, Al-Hadits, dan kitab 

 
6 Syekh M Nawawi Banten, Salalimul Fudhala, (Indonesia, Al-Haramain Jaya: tahun 2000), 84 
7 Imam Burhān al-Dīn al‑Zarnūjī, Ta‘līm al-Muta‘allim, (London : Maktabah al‑Bushra), 51. 
8 Siti  Suprihatin,  “Upaya  Guru  Dalam  Meningkatkan Motivasi  Belajar  Siswa,”  PROMOSI: 
Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi 3, no. 1 (2015), https://doi.org/10.24127/ja.v3i1.144; 
Ade Seunjana,  “Upaya  Guru  Al-Quran  Hadist  Dalam  Meningkatkan Motivasi  Belajar  Siswa  
Di  MTsN Jeureula Aceh Besar” (PhD Thesis, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017). 
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klasik lainnya. Namun, secara praktis, mereka diharuskan untuk menjalankan 

kehidupan beragama yang berkaitan dengan aqidah dan akhlak..9 

Kitab karangan Syekh az-Zarnuji ini merupakan karya besar ulama klasik 

dalam format pendidikan Islam, terutama di pondok pesantren. Seorang siswa 

atau santri yang ingin memperoleh ilmu yang bermanfaat di dunia dan akhirat 

harus mempelajarinya. Kitab Az-Zarnuji ini menjadi buku pertama tentang 

bidang akhlak yang dipelajari secara luas di wilayah pesantren. Penelitian 

Martin Van Bruinessen paling tidak menggambarkan pemyataan ini. Martin 

mengatakan dalam bukunya "Kitab Kuning Tradisi dan Tarekat: Tradisi-

Tradisi Islam di Indonesia" bahwa Ta'lim al Muta'allim adalah kitab yang 

paling banyak dipelajari di pesantren dalam hal ilmu akhlak.10 

Selain kitab Ta'lim al Muta'allim, banyak jenis kitab tentang akhlak juga 

digunakan sebagai bahan ajar. Beberapa contohnya adalah Washaya al-Aba' li 

al Abna' karya Muhammad Syakir; Akhlaq li al-Banin dan Akhlaq li al-Banat 

oleh Umar bin Ahmad Barja; Irsyad al-Ibad oleh Zain al-Din al-Malibari; 

Bidayatul Hidayah; dan Nashaih al-Ibad oleh Syekh Nawawi al-Bantani, 

seorang ulama terkenal dari Indonesia. Salah satu dari banyak kitab akhlak 

terkenal yang dipelajari di pesantren adalah Kitab Tarbiyatus Shibyan, yang 

ditulis oleh ulama Madura, KH. Habibullah Ro'is. Kitab ini disebut 

"Pendidikan Anak-anak" dan berisi syair-syair dalam bahasa Arab yang 

membahas etika atau akhlak. 

 
9 Haidar Putra Daulay. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 34-35 
10 https://www.republika.co.id/berita/pyj221320/inilah-kitab-etika-yang-paling-banyak- dikaji-di-
pesantren, diakses pada tanggal 20 Juni 2022. 

https://www.republika.co.id/berita/pyj221320/inilah-kitab-etika-yang-paling-banyak-dikaji-di-pesantren
https://www.republika.co.id/berita/pyj221320/inilah-kitab-etika-yang-paling-banyak-dikaji-di-pesantren
https://www.republika.co.id/berita/pyj221320/inilah-kitab-etika-yang-paling-banyak-dikaji-di-pesantren
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Hal menarik yang penting untuk diteliti adalah, bahwa di kabupaten 

Jember tepatnya di Desa klungkung ada sebuah Pesantren yang bemama 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum yang popular dengan pangilan RATU adalah 

salah satu pondok pesantren yang salaf dan sangat serius dalam mengkaji 

kitab akhlak yaitu kitab Tarbiyatus Shibyan. Ditambah lagi Pembelajaran 

kitab . Tarbiyatus Shibyan ini tidak hanya sebats teori tetapi langsung 

diterapkan dan di contohkan oleh Gurunya, namun sebelum para Guru 

mengajarkan kepada Santri, terlebih dahulu dewan Guru atau Jajaran Astizd 

dan Asatidzat mengaji kitab Tarbiyatus Shibyan yang mana Pembelajaran 

tersebut di pimpin langsung oleh Kiyai Muhammad ‘Azizi marfu’in selaku 

pengasuh sekaligus pendiri Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

Klungkung, Sukorambi, Jember. 

Sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan di Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum dapat dipahami bahwa penggunakan kitab Tarbiyatus 

Shibyan sebagai bahan ajar santri  dalam bidang ilmu akhlak mempunyai 

beberapa alasan. Alasan yang pertama adalah karena pengasuh pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum adalah Alumni Pondok Pesantren 

Al-Is’af Pamekasan Madura, pesantren pengarang kitab Tarbiyatus Shibyan 

yaitu KH. Habibullah Ro’is, sehingga pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum, selaku santrinya Ittiba’ sebagai bentuk sikap ta’dhim 

kepada  gurunya tersebut  dengan  mengkaji  kitab karangan KH. Habibullah 

Ro’is tersebut. Yang kedua bahwa kitab Tarbiyatus Shibyan ini dirasa sanagt 

mudah dipahami oleh santri, dikarenakan berbentuk Sya’ir atau gurindam. 
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Tidak seperti kebanyakan kitab kuning kebanyakan yang berbentuk 

paragraf-paragraf. Dengan demikian juga sanagt mudah untuk dihafalkan. 

Yang nomer tiga, pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

mengajarkan pada santrinya bahwa se orang santri tidak boleh terpus dari 

gurunya, artinya harus selalu mengikuti jejaklangkahnya dan meneruskan 

perjuangannya baik dalam ke ilmuannya atau amaliyahnya.             

Ada beberapa alasan yang mendasari peneliti dalam mengangkat judul 

diatas abtara lain : 

1. Urgensi Pembelajaran kitab klasik dalam pendidikan Islam 

Kitab Tarbiyatus Shibyan merupakan salah satu kitab klasik berbentuk 

Syair atau nadhom yang membahas tentang pendidikan akhlak anak. 

Pembelajaran terhadap kitab-kitab klasik masih sangat relevan dilakukan karena 

kitab-kitab tersebut merupakan warisan intelektual Islam yang sangat erat 

hubungannya dengan nilai-nilai luhur dan panduan dalam mendidik generasi 

muda. 

2. Pentingnya pembentukan akhlak mulia sejak dini 

Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah membentuk insan yang 

berakhlak mulia. Oleh karena itu, pembentukan akhlak harus dimulai sejak dini, 

termasuk dalam lingkungan pendidikan. Pembelajaran ini berfokus pada 

pembentukan akhlak yang baik kepada guru, yang merupakan salah satu pilar 

penting dalam dunia pendidikan. 
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3. Lokalitas penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan pendidikan lokal, yaitu Raudlatut 

Thalabah Wal 'Ulum Desa Klungkung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten 

Jember. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya terpusat di kota-kota 

besar, tetapi juga memperhatikan pendidikan di daerah-daerah kecil. 

4. Kontribusi terhadap pengembangan keilmuan 

kami diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keilmuan, lebih-lebih dalam bidang keilmuan pendidikan agama 

Islam dan Pembelajaran kitab-kitab klasik. Temuan-temuan dalam penelitian ini 

dapat memperkaya khazanah keilmuan dan menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

Dengan alasan-alasan tersebut, judul tesis ini dianggap relevan dan 

menarik untuk dikaji karena menyentuh aspek-aspek penting dalam pendidikan 

Islam, seperti Pembelajaran kitab klasik, pembentukan akhlak, kontekstualisasi 

ajaran, lokalitas penelitian, dan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan. 

B. FOKUS PENELITIAN 

1. Bagaimanakah Perencanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ’Ulum Di  Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember.  

2. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ’Ulum Di  Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember  
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3. Bagaimanakah Evaluasi Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan Dalam 

Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal 

’Ulum Di  Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember  

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menganalisis perencanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ’Ulum Di  Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ’Ulum Di  Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember 

3. Untuk menganalisis evaluasi Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ’Ulum Di  Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Kami berharap hasil penelitian ini bisa bermanfaat baik teoritis maupun 

praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu mengembangkan 

pengetahuan tentang pendidikan agama Islam, khususnya tentang 

pendidikan akhlak yang dapat diterapkan oleh masyarakat. Selain itu, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren 

agar hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan pendorong 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam membangun 

akhlak santri, bahkan di pesantren, untuk membuat keputusan atau 

kebijakan yang lebih baik.. 

b. Bagi Pendidik/ Asatidz 

Diharapkan menjadi masukan bagi para Pendidik/ Asatidz 

dalam usaha mendorong  santrinya untuk selalu menjaga dan 

meningkatkan  akhlaknya dalam berinteraksi dan memperkuat bekajar 

dalam meningkatkan kualitas keilmuannya. 

c. Bagi Santri 

Diharapkan menjadi pelajaran dan tolok ukur agar kedepan 

bisa menjadi santri dan  yang selalu mengamalkan akhlakul karimah 

dalam setiap aspek kehidupan lebih-lebih kepada guru dan orang tua, 

yang di bahas oleh peneliti dalam penelitian ini agar bisa menyandang 

predikat ilmu yang manfaat dan barokah. 

d. Bagi Pennulis 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah dan memperluas 

pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya, selain secara resmi 

dianggap sebagai salah satu syarat untuk memasuki Strata Dua (S2). 

e. Bagi Kampus 
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Diharapkan bisa menjadi kontribusi keilmuan dalam bidang 

akhlak dsan bisa menjadi tambaha revrensi bagi lembga. 

E. DEFINISI ISTILAH 

Definisi istilah ini mencakup pengertian istilah penting yang menjadi 

perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk 

menghindari kesalahpahaman tentang arti istilah yang dimaksud oleh 

peneliti..11, maka dimuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan adalah suatu proses 

pemberian pengetahuan tentang bimbingan akhlak dan pembentukan 

akhlaq oleh seorang guru atau ustadz kepada murid-muridnya dengan 

tujuan agar murid-murid dapat meniru dan mengembangkan pengetahuan 

yang telah diberikan oleh guru-guru tersebut untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini akan bermanfaat bagi seluruh umat manusia 

dalam mewujudkan bangsa yang berbudi luhur dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengajaran kitab 

Tarbiyatus Shibyan adalah proses pertukaran pengetahuan antara guru dan 

santri. Tujuannya adalah untuk mempelajari akhlak yang baik, yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.. 

 

 
 

11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Imiyah (Jember: UIN Kiai Achmad Shiddiq, 2022), 17 
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2. Pembentukan Akhlak Santri 

Pembentukan adalah salah satu pekerjaan peneliti yang 

menggunakan perubahan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Namun, 

akhlak adalah suatu tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang, baik itu 

tingkah laku yang mengarah pada kebaikan maupun keburukan. Oleh 

karena itu, maksud pembentukan adalah untuk merubah tingkah laku 

seseorang dari hal yang buruk ke hal yang mengarah pada kebaikan. 

Pembentukan adalah salah satu pekerjaan peneliti yang 

menggunakan perubahan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Namun, 

akhlak adalah suatu tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang, baik itu 

tingkah laku yang mengarah pada kebaikan maupun keburukan. Oleh 

karena itu, maksud pembentukan adalah untuk merubah tingkah laku 

seseorang dari hal yang buruk ke hal yang mengarah pada kebaikan. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, penelitian ini 

dibagi menjadi lima bab pembahasan, dan di setiap babnya terdiri dari 

beberapa sub-bab yang menjadi bahasan penjelasan, yaitu: 

Bab satu Pendahuluan. Pada bab ini dipaparkan konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devinisi penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab dua mengulas mengenai penelitian terdahulu, kajian teori dan 

kerangka konseptual. 
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Bab tiga menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitoan, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, analisis data, kebsahan 

data dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab empat memaparkan paparan data mengenai objek penelitian 

dan analisis datanya. Mengenai objek yang akan diuraikan ialah mengenai 

profil Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal Ulum Klungkung 

Sukorambi Jember, kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal Ulum Klungkung Sukorambi Jember mulai dari persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Bab lima menjabarkan mengenai pandangan teoritis perihal temuan 

yang telah dirangkai pada pembahasan sebelumnya.  

Bab enam berisi pembahasan mengenai konklusi penelitian. Pada 

pembahasan ini penulis merangkai kesimpulan dan rekomendasi 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian latar belakang masalah, 

untuk mendukung analisis yang lebih mendalam, penulis akan melakukan 

kajian pustaka dengan merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan. Kajian ini bertujuan sebagai bahan perbandingan atau studi 

komparatif terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

1. Sofyan Sauri12 (213206030030), mahasiswa UIN KH Shiddiq Jember 

tahun 2022, dalam tesisnya yang berjudul 'Akhlak Murid Terhadap Guru 

Perspektif Hafiz Hasan Al-Mas’udi dan Umar Bin Ahmad Baraja', 

membahas beberapa pokok permasalahan, yaitu: (1) menganalisis 

pandangan Hafiz Hasan al-Mas’udi mengenai akhlak murid terhadap 

guru, (2) mengkaji pandangan Umar bin Ahmad Baraja terkait akhlak 

murid terhadap guru, (3) membandingkan kedua pandangan tersebut, 

serta (4) mengeksplorasi relevansi nilai-nilai akhlak murid terhadap guru 

menurut kedua tokoh tersebut dalam konteks pendidikan masa kini.  

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada fokus kajiannya, yaitu sama-sama membahas 

akhlak santri. Adapun perbedaannya terletak pada lokasi dan subjek 

 
12 Sofyan Sauri, " Akhlak Murid Terhadap Guru Perspektif Hafiz Hasan Al-Mas’udi Dan Umar 
Bin Ahmad Baraja "  (Tesis, UIN KH Shiddiq Jember, 2022), 72. 
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penelitian; penelitian tersebut dilaksanakan di Pesantren Narun Najah 

Ngijo, Malang, sedangkan penelitian penulis dilakukan di Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, Klungkung, Sukorambi, 

Jember. 

2. Muhammad Sutikno13, Suhartono, dan Faridhotus Solikah dalam jurnal 

tahun 2022 yang berjudul 'Pembelajaran Kitab Taisirul Khalaq Dalam 

Membentuk Akhlak Santri' membahas mengenai proses pembelajaran 

kitab Taisirul Khalaq yang diterapkan di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Nurul Huda Sukaraja. 

Hubungan antara penelitian diatas dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah keduanya  sama-sama  meneliti  tentang pembelajaran  

kitab Akhlak  .  Sedangkan perbedaanya  antara lain adalah judul kitab 

yang berbeda, peneliti diatas menggunakan kitab Taisirul Khalaq  dan 

penulis menggunakan kitab Tarbiyatus Shibyan, penelitian  diatas focus 

kepada proses pembelajaran, dan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

fokus kepada persiapan, pelaksannan dan evaluasi pembelajarannya 

membentukn akhlak santri 

3. Betty Adinda Wijaya14, mahasiswa Universitas Islam Malang tahun 

2019, dalam penelitiannya yang berjudul 'Pendidikan Akhlak dalam 

Membentuk Sikap Disiplin Santri di Pondok Pesantren Narun Najah 

Ngijo Malang', membahas upaya pembentukan akhlak melalui 

 
13 Muhammad Sutikno, Suhartono, Faridhotus Solikah, “Pembelajaran Kitab Taisirul Khalaq 
Dalam Membentuk Akhlak Santri,” 8. 
14 Betty Adinda Wijaya, Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk Sikap Disiplin Santri di Pondok 
Pesantren Narun Najah Ngijo Malang, (Malang : Universitas Islam Malang, 2010). 
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pendidikan bagi anak-anak hingga remaja di Kota Malang, yang 

dihadapkan pada berbagai persoalan terkait rendahnya akhlak. Penelitian 

ini mengambil Pondok Pesantren Narun Najah sebagai model, dengan 

harapan bahwa nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di lingkungan 

pesantren dapat diadaptasi dan diterapkan juga oleh anak-anak di luar 

pesantren. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada fokus kajian, yaitu sama-sama membahas akhlak 

santri. Adapun perbedaannya terdapat pada lokasi dan subjek penelitian; 

penelitian tersebut dilaksanakan di Pesantren Narun Najah Ngijo, 

Malang, sedangkan penelitian penulis dilakukan di lingkungan Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, Klungkung, Sukorambi, 

Jember.. 

4. Nuri Isnayni,15 Mahasiswa Universitas KH. Achmad Shiddiq Jember dari 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam angkatan 2022, menulis tesis berjudul "Implementasi 

Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan Karya KH. Habibullah Ro’is 

dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Islam 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum Jember". Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama 

mengkaji akhlak santri. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

 
15 Wahyu Citra Yuliana,  "Upaya Meningkatkan Akhlak Santri Melalui Keteladanan Guru di 
Madrasah Diniyah Roudhotuth Tholibin Sukosari Babadan Ponorogo"  (Skripsi IAIN Ponorogo, 
2017), 96. 
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implementasi pembelajaran dan penggunaan kitab Tarbiyatus Shibyan 

sebagai objek penelitian. Sementara itu, penelitian yang penulis susun 

lebih menitikberatkan pada proses pembelajaran kitab Tarbiyatus 

Shibyan itu sendiri.. 

5. Ahmad   Choirudin16,   Mahasiswa IAIN Ponorogo dari Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 

2018, menyusun tesis berjudul "Meningkatkan Akhlak Santri Melalui 

Kegiatan Shalawat Diba’i (Studi Kasus Pondok Pesantren Salafiyah Al-

Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo)". Dalam penelitian tersebut, 

kegiatan maulid Diba’i dipandang sebagai sarana untuk membentuk dan 

meningkatkan akhlak santri, yang termasuk dalam metode bi al-hikmah, 

yakni pendekatan komunikasi yang didasarkan pada nilai-nilai hikmah 

yang terkandung dalam teks maulid. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Diba’i efektif dalam meningkatkan akhlak 

santri. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu sama-sama menyoroti aspek akhlak santri. Namun, 

perbedaan terletak pada pendekatan yang digunakan, di mana penelitian 

terdahulu berfokus pada kegiatan shalawat Diba’i, sedangkan penelitian 

penulis menitikberatkan pada pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan. 

 
16 Ahmad  Choirudin,   “Meningkatkan  Akhlak  Santri Melalui  Kegiatan  Shalawt Diba 'I  (Studi  
Kasus  Pondok  Pesantren  Salafiyah  Al-Barokah  Mangunsuman  Siman Ponorogo" (Skripsi 
IAIN Ponorogo, 2018), 92. 
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6. Roykhan  'Abid17,   Mahasiswa IAIN Salatiga dari Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2020, menulis 

tesis berjudul "Pembelajaran Akhlak dengan Menggunakan Kitab 

Akhlak Lil Banin di Pondok Pesantren Darut Tauchid Al'Alawiyah Al 

Awwaliyah Koripan Tegalrejo Kabupaten Magelang". Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-

sama membahas tentang akhlak. Namun, perbedaannya terletak pada 

lokasi dan sumber kajian. Penelitian tersebut dilakukan di Pondok 

Pesantren Darut Tauchid Al'Alawiyah Al Awwaliyah dengan 

menggunakan kitab Akhlak Lil Banin, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan bertempat di Ikatan Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulum dan menggunakan kitab Tarbiyatus Shibyan sebagai bahan ajar. 

7. Wardatul hasanah,18 Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dari Fakultas 

Adab dan Humaniora pada tahun 2019 menulis tesis berjudul “Kualitas 

Terjemahan Bahasa Madura dari Aspek Kebahasaan dalam Kitab 

Tarbiyatus Shibyan Karya Habibullah Rais”. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengkaji kualitas terjemahan kitab Tarbiyatus Shibyan 

dalam bahasa Madura dari segi kebahasaan. Kesamaan antara penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada 

penggunaan kitab Tarbiyatus Shibyan sebagai objek kajian. Namun, 

 
17 Roykhan  'Abid, Pembelajaran Akhlak Dengan Menggunakan Kitab Akhlak Lil Banin Di 
Pondok Pesantren Darut Tauchid Al'Alawiyah Al Awwaliyah Koripan Tegalrejo Kabupaten 
Magelang,  (Skripsi IAIN Salatiga: 2016), 70. 
18 Wardatul hasnah, ”Kualitas Terjemahan Bahasa Madura dari Aspek Kebahasaan dalam Kitab 
Tarbiyatus Sibyan Karya Habibullah Rais”(UIN Syarif hidayatullah, 2017),  91. 
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perbedaan utamanya terletak pada fokus pembahasan: penelitian 

terdahulu menitikberatkan pada aspek kualitas terjemahan, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan berfokus pada pembentukan akhlak para 

santri melalui pembelajaran kitab tersebut. 

8. Nadia Yendra, Salmi Wati, Albaihaqi Anas, Nurhasnah19 Jurnal berjudul 

“Pembelajaran Kitab Al Akhlaq Lil Banaat untuk Pembentukan 

Karakter Santriwati di Pondok Pesantren Ashabul Yamin Nagari Lasi, 

Kabupaten Agam” memiliki kesamaan dengan penelitian kami dalam 

hal substansi, yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak. 

Namun, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan kitab yang 

dijadikan objek kajian. Penelitian kami menggunakan pembelajaran 

kitab Tarbiyatus Shibyan, sedangkan jurnal tersebut mengkaji kitab Al 

Akhlaq Lil Banaat. 

9. Muhammad   Ardiyansyah20   (1003406417),  Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Malang tahun 2019, menulis penelitian berjudul 

“Pendidikan Akhlak dengan Menggunakan Kitab Ta’lim Muta’allim di 

Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru.” Secara umum, tesis ini 

membahas pendidikan akhlak dengan menitikberatkan pada proses 

pembelajaran melalui kitab Ta’limul Muta’allim. Penelitian ini 

 
19 Dedeng Sudrajat, Pendidikan Akhlak di Pesantren Al-Matiin Kampung Sawah Ciputat, (Jakarta 
: UIN Syarif Hidayatullah, 2009). 
20 Muhammad  Ardiyansyah,  Pendidikan  Akhlak  dengan  Menggunakan  Kitab  Ta‟lim 
Muta‟allim di Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, (Malang : Universitas Islam Malang, 
2014). 
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menggunakan metode field research atau penelitian lapangan, yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

Kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian kami terletak 

pada fokus kajian, yaitu sama-sama membahas mengenai akhlak. 

Namun, perbedaannya terletak pada lokasi dan fokus pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ilmi, 

sementara penelitian kami dilaksanakan di Forum Ikatan Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, Klungkung, Sukorambi, 

Jember. Selain itu, kitab yang digunakan dalam pembelajaran juga 

berbeda, yakni Tarbiyatus Shibyan dalam penelitian kami, sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan kitab Ta’limul Muta’allim. 

10. Kamiludin,21 (084114010) Mahasiswa IAIN Jember tahun 2018 

menulis penelitian berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam 

Kitab Washoya Al-Aba’i Lil Abna’ dalam Meningkatkan Budi Pekerti 

Santri di Madrasah Diniyyah Al-Jailani Bangsalsari Jember.” Tesis ini 

mengkaji proses internalisasi nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam 

kitab Washoya. Kitab Washoya Al-Aba’i Lil Abna’ karya Syekh 

Muhammad Syakir memuat ajaran-ajaran akhlak yang bertujuan untuk 

membentuk generasi muslim yang memiliki akhlak mulia (akhlaqul 

karimah). 

 
21 Kamiluddin, Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Washoya Al Aba‟i Lil Abna‟ Dalam 
Meningkatkan Budi Pekerti Santri Di Madrasah Diniyyah Al-Jailani Bangsalsari Jember, 
(Jember : IAIN Jember, 2016) 
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian kami terletak 

pada objek kajian, yaitu kitab yang digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menggunakan kitab Washoya Al-Aba’i Lil Abna’ 

sebagai objek penelitian, sementara penelitian kami menggunakan kitab 

Tarbiyatus Shibyan. Adapun persamaannya, kedua penelitian tersebut 

sama-sama mengkaji kitab yang berfokus pada pendidikan akhlak. 

11. M fathoni, (T20181467) Mahasiswa UIN KH. Shiddiq Jember tahun 

2022 menulis penelitian berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak 

Melalui Kitab Tarbiyatus Syibyan pada Santri Pondok Pesantren Nurul 

Islam Jember.” Fokus pembelajaran dalam penelitian tersebut meliputi: 

(1) mengkaji proses transformasi nilai-nilai akhlak melalui kitab 

Tarbiyatus Syibyan pada santri di Pondok Pesantren Nurul Islam 

Jember, (2) menganalisis proses transaksi nilai-nilai akhlak melalui kitab 

tersebut, dan (3) menelaah proses internalisasi nilai-nilai akhlak yang 

berlangsung dalam kegiatan pembelajaran kitab Tarbiyatus Syibyan di 

pesantren tersebut. 

Persamaan antara hasil penelitian tersebut dengan penelitian 

yang penulis lakukan terletak pada fokus kajiannya, yaitu sama-sama 

membahas tentang akhlak dan menggunakan kitab Tarbiyatus Shibyan 

sebagai objek pembelajaran. Adapun perbedaannya terdapat pada lokasi 

penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan di Pondok Pesantren Nurul 

Islam Jember, sedangkan penelitian penulis dilaksanakan di Ikatan 



21 
 

 
 

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, Klungkung, 

Sukorambi, Jember. 

B. Kajian Teori  

Kerangka teori bertujuan untuk memberikan gambaran serta batasan 

mengenai teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan 

penelitian. Bagian ini memuat pembahasan teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel-variabel yang diteliti, dan menjadi landasan pijakan dalam proses 

penelitian. Semakin luas dan mendalam pembahasan terhadap teori yang 

relevan, maka akan semakin memperkaya pemahaman peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak diselesaikan, sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. 

1. Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

a. Pengertian Pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik serta sumber belajar dalam suatu lingkungan yang 

mendukung. Proses ini merupakan upaya yang dilakukan secara 

terencana untuk mengatur lingkungan seseorang agar memungkinkan 

terjadinya partisipasi dalam perilaku tertentu di bawah kondisi 

tertentu, atau untuk menimbulkan respons terhadap situasi tertentu.22 

Tarbiyatus Shibyan (yang berarti Pendidikan untuk Anak) 

merupakan sebuah kitab yang diajarkan di sejumlah pesantren yang 

tersebar di wilayah pedesaan, khususnya di bagian timur Pulau 
 

22 Didi  Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi  Pembelajaran,  (Bandung:  Remaja 
Rosdakarya, 2013), 9. 
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Madura, seperti Kabupaten Sumenep dan sekitarnya. Kitab ini 

disusun oleh Almarhum Kiai Haji Habibullah Ra'is, seorang ulama 

dari Pesantren Klaba'an, Guluk-Guluk, Sumenep, Madura. Pesantren 

tersebut termasuk dalam kategori pesantren salaf, yakni pesantren 

yang masih mempertahankan metode pembelajaran tradisional, yaitu 

pengajaran kitab-kitab klasik yang berfokus pada ilmu-ilmu 

keislaman seperti fikih, tajwid (tata cara membaca Al-Qur’an), dan 

gramatika bahasa  arab.23  

Kiai Habibullah Ra'is berhasil menyusun sebuah karya berupa 

kitab Tarbiyatus Shibyan. Kitab ini berisi kumpulan syair, mirip 

dengan yang terdapat dalam kitab Barzanji atau Diba’i, yang biasa 

dilantunkan saat peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Namun, 

yang membedakan adalah isi Tarbiyatus Shibyan tidak menampilkan 

pujian bernuansa lembut kepada Nabi Muhammad SAW seperti yang 

terdapat dalam Al-Barzanji dan Diba’i. Secara harfiah, Tarbiyatus 

Shibyan berarti “pendidikan bagi anak-anak” dalam bahasa Indonesia 

Kitab ini berisi kumpulan syair yang mengandung materi 

pembelajaran, seperti ajaran tentang keimanan kepada Allah, cara 

menghormati orang tua, etika dalam menuntut ilmu agar 

mendapatkan keberkahan, hingga tata cara makan dan perilaku hidup 

sehari-hari. Semua isi tersebut bertujuan memberikan panduan hidup 

 
23 Nur Kholis, Pendidikan dalam uaya memajukan teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 1 No. 1, 
November 2013, 25. 
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yang selamat bagi anak-anak, sebagaimana tercermin dalam 

judulnya. Syair dalam kitab ini ditulis dalam bahasa Arab dengan 

struktur khas syair, dan di bagian bawahnya disertai terjemahan 

dalam bentuk syair berbahasa Madura. Hal ini menciptakan 

keselarasan antara teks Arab dan terjemahan Maduranya, sehingga 

memperkuat pemahaman makna bagi para pembacanya. 

Kitab ini telah dipelajari dan diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh KH. Muhyiddin Abdusshomad, yang merupakan 

pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. 

Melalui versi terjemahan tersebut, para santri di Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bentuk karya sastra yang mengandung banyak nilai 

pendidikan adalah gurindam. Di Pulau Madura, terdapat kumpulan 

gurindam dalam kitab Tarbiyatus Shibyan karya Almarhum Kiai Haji 

Habibullah Ra’is. Kitab ini telah menjadi sarana pembelajaran yang 

sangat dikenal luas, karena digunakan sebagai bahan ajar di lembaga-

lembaga pendidikan seperti madrasah diniyah dan pesantren salaf. 

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam gurindam tersebut 
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berperan sebagai media dalam membentuk karakter peserta didik agar 

memiliki kepribadian yang baik.24  

Salah satu hal menarik dari kitab Tarbiyatus Shibyan adalah 

maknanya dalam bahasa Indonesia, yaitu “Pendidikan Anak-Anak.” 

Kitab yang disusun dalam bentuk kumpulan gurindam ini memuat 

harapan besar agar para pembacanya dapat memperkuat keimanan 

kepada Allah Swt., memahami tata cara menuntut ilmu, menghormati 

guru dan orang tua, serta membina hubungan yang baik dalam 

kehidupan bermasyarakat. Semua nilai tersebut dimaksudkan sebagai 

bekal penting bagi anak-anak dalam menghadapi kehidupan di masa 

depan secara baik dan benar.25 

Saat ini, kitab Tarbiyatus Shibyan masih kurang dikenal di 

kalangan masyarakat luar Madura. Penggunaan tulisan Arab dan 

terjemahan dalam bahasa Madura membuat penyampaian isi kitab ini 

menjadi kurang mudah dipahami di wilayah lain. Oleh karena itu, 

kitab Tarbiyatus Shibyan perlu diperkenalkan secara lebih luas ke 

berbagai daerah di Indonesia sebagai bagian dari warisan budaya 

sastra lokal yang berharga. Mengingat kandungan nilai-nilai 

pendidikannya yang begitu kaya dan metode pembelajarannya yang 

unik, kitab ini layak mendapatkan perhatian lebih mendalam agar bisa 

dimanfaatkan dan dikembangkan di berbagai wilayah. 

 
24 Ainur  Rofiq  Hafsi,  Nilai-Nilai  Pendidikan  Dalam  Kumpulan  Gurindam  Kitab 
Tarbiyatus Shibyan Karya Kh. Habibullah Rais, (Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia V5.i1) 74. 
25 Tim Kasysyaf Buletin Dwi Mingguan, Profil KH. Habibullah Ro‟is, 20. 
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b. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan  adalah  menyusun  langkah-langkah  yang  akan 

dilaksanakan   untuk   mencapai   tujuan   yang   telah   di   tentukan. 

Perencanaan  tersebut  dapat  disusun  berdasarkan  kebutuhan  dalam 

jangka    waktu    tertentu     sesuai    dengan    keinginan    pembuat 

perencanaan.  Namun  yang  lebih  utama  adalah  perencanaan  yang 

dibuat harus  dapat  dilaksanakan  dengan mudah  dan tepat  sasaran. 

Perencanaan   yang   dipusatkan   pada   pengukuran,   evaluasi   dan 

penentuan  tingkat.  Aktifitas  ini  merupakan  pengembangan 

perencanaan   untuk   mengadakan   tes   dan   penyesuaian   tentang 

penampilan  siswa secara individual.    Adapun  didalam perencanaan 

ini ada  beberapa bagian : 

1) persiapan mengajar 

Pekerjaan mengajar merupakan  pekerjaan  yang kompleks 

dan sifatnya  dimensional.  Berkenaan  dengan hal tersebut,  guru 

minimal  harus  menguasai  berbagai  teknik  yang  erat 

hubungannya  dengan  kegiatan-kegiatan  penting  dalam 

pengajaran. Urutan pembelajaran yang baik selalu melibatkan 

keputusan guru berdasarkan berbagai tugas. Kerangka 

perencanaan pengajaran melibatkan urutan langkah-langkah yang 

sangat penting bagi para guru dalam mempersiapkan pelaksanaan 

rencana pengajaran. Kerangka tersebut terlihat adanya hubungan 
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yang erat dengan aktivitas tersebut.       Prinsip       yang       harus       

diperhatikan dalam mengembangkan persiapan mengajar,  yaitu:26 

a) Rumusan  kompetensi   dalam  persiapan  mengajar   harus 

jelas.    Semakin   konkret   kompetensi,    semakin   mudah 

diamati  dan semakin  tepat kegiatan-kegiatan  yang hams 

dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut. 

b) Persiapan  mengajar  harus  sederhana  dan  fleksibel  serta 

dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan 

pembentukan kornpetensi peserta didik. 

c) Kegiatan-kegiatan  yang disusun dan dikembangkan dalam 

persiapan rnengajar harus rnenunjang dan sesuai dengan 

kornpetensi yang telah diterapkan. 

d) Persiapan  rnengajar  yang  dikembangkan  harus  utuh  dan 

rnenyeluruh,  serta jelas pencapaiannya. 

Berdasarkan  uraian  tersebut,  persiapan  mengajar   adalah 

upaya   untuk   rnemperkirakan   tindakan   yang   akan   

dilakukan dalam  kegiatan  pembelajaran.  Persiapan  

mengajar   ini rnerupakan  langkah  awal  yang  harus  

dirniliki  guru.   Tanpa adanya   persiapan   rnengajar   rnaka  

pembelajaran akan kurang atau bahkan  tidak efektif. 

 

 

 
26 sa'dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),  117. 
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2) Strategi  

Strategi pembelajaran  rnerupakan suatu proses yang sangat 

terkait dengan penyarnpaian rnateri dalam upaya rnencapai 

kornpetensi. Dalam rnenetukan strategi pembelajaran perlu 

rnemperhatikan dua hal yaitu jenis kornpetensi jenis rnateri yang 

akan  diajarkan,  untuk  rnengajarkan  kornpetensi  yang berjenis 

kognitif atau kornpetensi yang berjenis psikornotor atau 

kornpetensi   yang  berjenis   afektif  pasti   akan  rnembutuhkan 

strategi   pembelajaran    yang   berbeda    demikian   pula   jika 

mengajarkan  materi  dan jenis  materi  yang  berbeda  pasti  akan 

memerlukan strategi pembelajaran  yang berbeda pula.27 

c. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan  pembelajaran   adalah  suatu rangkaian  kegiatan 

penyampaian  bahan pelajaran  kepada  murid  agar dapat menerima, 

menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran bahan 

pelajaran.28 Menurut Oemar Malik pembelajaran adalah suatu 

kombinasi   yang   tersusun   meliputi   unsur        unsur   manusiawi, 

material,     fasilitas,     pelengkap     dan    prosedur     yang     saling 

mempengaruhi   mencapai   tujuan   pembelajaran.   Dari   penjelasan 

diatas     maka     peneliti     menyimpulkan      bahwa     pelaksanaan 

 
27 Sugeng listyo Prabowo  dan Faridah Nurmaliyah,  Perencanaan  Pembelajaran,  (Malang,  UIN 
Maliki Press, 2010), 91 
28 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran,  (Bandung:  Sinar Baru Algensindo, 2001), 37 



28 
 

 
 

pembelajaran  merupakan   proses   interaksi   yang   dilakukan   oleh 

seorang  guru/ustadzazah  kepada  murid/santri  untuk mencapai  

suatu yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar berlangsung. 

1) Pengusaan Materi 

Penguasaan  guru terhadap materi pelajaran sangat penting 

dimiliki  oleh guru agar proses pembelajaran  yang dilaksanakan 

berjalan dengan baik dan lancar. Menurut Sudirman NK, materi 

yang  disebut  sebagai  sumber  belajar  bagi  anak  didik.  Materi 

yang  disebut  sebagai  sumber  belajar   (pengajaran)   ini  adalah 

sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.29 

Materi  pelajaran  yang  diberikan  oleh  seorang guru/Asatidz 

harus sesuai dengan tingkat pendidikan/perkembangan, harus 

mempertimbangkan perkembangan fisik dan psikis siswa, 

terutama taraf kemampuannya dalam menyerap materi pelajaran 

yang disampaikan.  Dalam hal ini materi pelajaran  yang sama 

dapat berbeda      tingkat   kedalamannya   untuk   sekolah/kelas   

yang berbeda.   Artinya   semakin   tinggi   suatu  jenjang   

pendidikan semakin dalam pula pembahasan suatu materi 

pelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi pelajaran, 

seorang   guru/Asatidz    harus   menguasai    apa   yang   akan 

diajarkan,  agar  seorang  guru/Asatidz   dapat  menyampaikan 

 
29 Sudirman, NK, IImu Pendidikan,  cet.3 (Jakarta: Remaja Rosdakarya,  1991), 203 
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materi tersebut  dengan  menarik kepada  siswa/santri.  Sehingga 

siswa/santri  dapat  memahami  dan menguasai  materi pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru/Asatidz 

2) Metode 

Metode  pembelajaran  merupakan  salah  satu unsur  yang 

sangat penting keberadaanya  dalam pendidikan. Karena, dengan 

adanya metode  diharapkan  mampu  membantu  guru dan santri 

dalam tercapainya  tujuan  pendidikan  sesuai dengan kurikulum 

yang  direncanakan.  Pada prinsipnya  bahwa  manusia  itu harus 

berusaha dan berikhtiar dalam mengerjakan  suatu pekerjaan  atau 

usaha tersebut tentu menggunakan cara. Cara inilah yang disebut 

metode. Jadi metode pembelajaran  dapat diartikan sebagai cara 

yang   digunakan   untuk   mengimplementasikan  rencana   yang 

sudah disusun  dalam bentuk  kegiatan  nyata  dan praktis  untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Ada   beberapa   metode   pembelajaran    tradisional   yang 

menjadi ciri utama pembelajaran  dipondok pesantren: 

a) Metode Bandongan atau wetonan 

Metode bandongan atau wetonan, yaitu metode pengajaran   

dengan  cara  guru  membaca,  menerjemahkan, dan mengulas 

kitab-kitab sedang sekelompok santri mendengarkan,  

memperhatikan  kitabnya  sendiri  atau membuat   catatan-
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catatan   (baik   arti  maupun  keterangan) tentang  kata-kata 

atau  buah pikiran yang dianggap sulit30 

b) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode mengajar dengan 

rnenyarnpaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 

kepada  sejurnlah  siswa  yang  pada  urnurnnya  rnengikuti 

secara  pasif.  Dalam  hal  ini  guru  biasanya  memberikan 

uraian rnengenai topik (pokok bahasan) tertentu ditempat 

tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu. Aktifitas  siswa 

dalam pengajaran  yang rnenggunakan rnetode ini hanya 

rnenyirnak sarnbil sesekali rnenoatat. Meskipun begitu, para 

guru yang terbuka terkadang rnemberi peluang bertanya 

kepada  sebagian  kecil  siswanya. Metode  cerarnah  dapat 

dikatakan    sebagai    satu-satunya rnetode yang paling 

ekonomis untuk menyampaikan  informasi.  Disamping  itu, 

metode ini juga paling efektif dalam mengatasi kelangkaan 

literature atau rujukan  yang sesuai dengan jangkauan  daya 

beli dan daya paham siswa31 

c) Metode hafalan (dalam bahasa Arab disebut tahfizh) adalah 

cara pembelajaran yang menekankan pengulangan materi 

secara berkala dan sistematis agar peserta didik dapat 

 
30 Zamakhsyari Dhofier,  Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya 
Mengeanai Masa Depan Indonesia,  (Jakarta: LP3ES, 2011), 54. 
31 Muhibbin  Syah,  Psikologi  Pendidikan  Dengan  Pendekatan  Baru,   (Bandung:  Rosda  
Karya, 2002), 203. 
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mengingat dan menyimpan informasi dalam ingatan jangka 

panjang. 

d) Metode syarḥ ( حرشلا ) adalah metode pembelajaran yang 

digunakan untuk menjelaskan, menguraikan, dan menafsirkan 

isi teks, terutama teks-teks berbahasa Arab klasik seperti kitab 

kuning atau nadhom (puisi ilmiah). 

Kata syarḥ dalam bahasa Arab berarti "penjelasan" atau 

"uraian". Dalam konteks pendidikan pesantren, metode ini 

bertujuan agar peserta didik tidak hanya hafal teks, tapi juga 

memahami makna, konteks, dan nilai-nilainya, terutama 

dalam aspek akhlak, fiqih, tauhid, dan sebagainya. 

3) Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, pemntara atau pengantar.  Dalam bahasa 

arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada  penerima  pesan.   Media  adalah  manusia,  materi,  atau 

kejadian  yang membangun kondisi yang membuat  siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan32 

Berdasarkan dari beberapa paparan diatas dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulum telah melakukan   pengembangan    dalam   pelaksanaan   

pembelajaran yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
32 Azhar Arsyad, Media Pendidikan,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 3 
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a) Proses  pertama  adalah  penetapa  tujuan  yang  dibuat  oleh 

Kyai dengan segenap pengurus dan Asatidz. 

b) Selanjutnya formulasi materi dengan memperhatikan 

tingkatan kitab yaitu kitab Tarbiyatus Shibyan yang   cocok  

untuk   diterapkan   dikelas  Ula   atau  kelas pemula. 

c) Penetapan, metode, kompetensi dan alokas waktu. Metode 

diserahkan sepenuhnya kepada Asatidz, dimana menggunakan  

dua metode  yaitu  metode  bandongan  dan ceramah,  

kompetensi  diatur  dengan  target  khatam  kitab yang dikaji, 

dan mampu menghafalkan  hadist-hadist  yang ada pada kitab  

Tarbiyatus Shibyan,  dan untuk alokasi waktu disesuaikan 

dengan ketetapan pengasuh, pengurus dan Asatidz. 

d) Asatidz    mengimplementasikan    keseluruhan    konsep, 

tujuan,  materi,  konsep  untuk  masing-masing   tingkatan 

kelas, khususnya dikelas Ula. 

e) Evaluasi 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

perencanaan proses pembelajaran, meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

Hal  tersebut  dilakukan  di  Madrasah  Diniyah  di pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum sebagai berikit: 

(1) Kegiatan Pendahuluan 
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Dimulai   dengan  menyiapkan   santri-santri   secara  fisik 

dan psikis untuk mengikuti prooses pembelajaran. 

Dilanjutkan dengan membaca do'a dan tawassul kepada 

Nabi Muhammad,  para wali,  guru,  dan orang tua serta 

pengarang  kitab  yang  akan  dipelajari. Asatidz  juga perlu 

memberikan motivasi yang dapat membangun semangat 

sesuai dengan konteks  pembelajaran yang akan dipelajari.  

Tahap  selanjutnya  adalah mengajukan pertanyaan-

pertanyaan   yang  mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan inti 

Kegiatan inti pada Madrasah Diniyah di pondok 

pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum dimulai dengan 

membuka kitab mas1ng-mas1ng sebagai sumber 

pembelajaran yang utama. Dalam pembelajarannya, 

metode pembelajaran  dalam Madrasah  Diniyah dengan 

menggkolaborasikan   dua  metode,  yaitu  metode ceramah 

dan metode bandongan. 

(3) Kegiatan Penutup 

Dalam  kegiatan  penutup,  guru  bersama  santri baik 

secara individual maupun kelompok melakukan refleksi 

untuk mengevaluasi seluruh rangkaian     kegiatan 

pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh   yang 
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selanjutnya  secara bersama  menemukan  manfaat 

langsung maunpun tidak langsung, dan memberikan umpan  

balik  terhadap  hasil  dan proses  pembelajaran, melakukan 

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, serta 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

 

d. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi  atau penilaian  merupakan  rangkaian  kegiatan  untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 

hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan,   sehingga   menjadi   informasi   yang  bermakna 

dalam pengambilan keputusan.33 

Banyak teknik dan metode dalam mengumpulkan informasi 

tentang  kemajuan   belajar   peserta  didik,  baik  hubungan   dengan 

proses belajar maupun hasil belajar bisa melalui penilaian.  Penilaian 

tersebut    dijabarkan    berdasarkan    kompetensi    serta   pencapaian 

indikator-indikator.    Teknik   evaluasi   yang   dapat   diterapkan   di 

sekolah,  diantaranya adalah teknik tes yakni merupakan suatu teknik 

atau  cara  dalam  rangka   melaksanakan   kegiatan   evaluasi,   yang 

didalamnya  terdapat  berbagai  item  atau  serangkaian  tugas  yang 

hams   dikerjakan    atau   dijawab   oleh   peserta   didik,    kemudian 

 
33 Asrul, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:  Cita Pustaka Media, 2014), 2 



35 
 

 
 

pekerjaan   itu   rnenghasilkan   nilai   tentang   perilaku   anak   didik 

tersebut. Dalam teknik ini, terbagi rnenjadi tiga bagian, yaitu:34 

1) Tes tulis, yaitu suatu bentuk tes yang rnenuntut anak rnenjawab 

soal-soal  dalam bentuk  tulisan  yang  diberikan  kepada 

sekelornpok rnurid pada waktu, tempat dan untuk soal tertentu. 

2) Tes  lisan,  yaitu bentuk  tes  yang rnenuntut  respons  dari  anak 

dalam bentuk bahasa lisan. 

3) Tes perbuatan/tindakan, yaitu tes yang  rnenuntut jawaban siswa 

dalam bentuk perilaku, tindakan atau perbuatan. 

Berdasarkan   uraian   tersebut,   evaluasi   pembelajaran   kitab 

Tarbiyatus Shibyan  adalah kegiatan rnengevaluasi atau rnengoreksi 

hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selarna proses pembelajaran  

kitab Tarbiyatus Shibyan  di pondok pesantren  Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum  Jember   yang  dilaksanakan pada   setiap  hari  selasa,   

dengan  begitulah   pembelajaran      kitab Tarbiyatus Shibyan  bisa 

lebih baik kedepanya  sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Pembentukan Akhlak Santri 

a. Pengertian Pembentukan Akhlak Santri 

Pengertian Akhlak Menurut istilah etimology (bahasa) perkataan akhlak 

berasal dari bahasa Arab yaitu, !ٔ#قلا  yang mengandung arti “budi 

pekerti, tingkah laku, perangai, dan tabiat”. Sedangkan secara 

terminologi (istilah), makna akhlak adalah suatu sifat yang melekat 

 
34 Zainal Arifin, Evaluasi Intrumens.  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  1991), 45. 
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dalam jiwa dan menjadi kepribadian, dari situlah memunculkan perilaku 

yang spontan, mudah, tanpa memerlukan pertimbangan.35 

Berdasarkan makna diatas, dapat dipahami bahwa apa yang konkrit 

dari setiap aktivitas, sangat dientukan oleh kondisi jiwa pelakunya yang 

berupa tingkah laku, perangai, dan tabiat. Disinilah kemudian Imam Al- 

Ghozali berfikir, sebagimana yang telah dikutip oleh M. Hasyim 

Syamhudi dalam bukunya yang berjudul “Akhlak Tasawuf” bahwa: 

 

 

 

 

Artinya: “Jika kondisi jiwa itu melahirkan aktivitas indah dan terpuji, 

baik menurut akal dan syara‟, maka hal tersebut dinamai 

akhlak yang baik, namun bila yang keluar itu adalah aktivitas 

yang jelek, maka dinamai akhlak yang jelek”.36 

Ada beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian 

akhlak sebagai berikut : 

1) Menurut Ibnu Mazkawaih, akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan suatu perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pikiran dan perencanaan.37 

 
35 Adjat  Sudrajat  dkk,  Din  Al-Islam:  Pendidikan  Agama  Islam  di  Perguruan  Tinggi  
Umum, (Yogyakarta: UNY Perss, 2008), 88. 
36 M. Hasyim Syamhudi, Akhlak Taswuf., 2. 
37 Ibnu Maskawaih, Tahdzib Al-Akhlak wa Thathhir Al-A‟raq,  (Beirut: Maktabah Al-Hayah li 
Ath- Thiba‟ah wa Nasyr, cetakan k-2), 51 
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2) Menurut   Al-Ghozali:   “fakhluqu   „ibaratu  „an  haiatin   fin   nafsi 

raasikhatun „anha tashdurul af‟alu bisuhuulatin wa yusrin min ghairi 

hajaatin ila fikrin wa ru‟yatin”. (akhlak adalah sifat tertanam dalam 

jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah 

dilakukan tanpa perlu kepada pemikiran dan pertimbangan).38 

3) Menurut Rosihan Anwar, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan 

pilihan terlebih dahulu.39 

a) Macam-macam Akhlak 

Berdasarkan berbagai macam definisi akhlak, maka akhlak 

tidak memiliki  pembatasnya,  ia  melingkupi  dan  mencakup  

semua  kegiatan, usaha, dan upaya manusia, yaitu dengan nilai-

nilai perbuatan. Dalam perspektif  Islam, akhlak itu komprehensif 

dan holistik, dimana dan kapan saja mesti berakhlak. Oleh sebab 

itulah merupakan tingkah laku manusia dan tidak akan pemah 

berpisah dengan aktivitas manusia. 

Jadi, ruang lingkup akhlak Islam adalah seluas kehidupan 

manusia itu sendiri yang mesti diaplikasikan fi kulli al-makan wa 

fi kulli al zaman. Akhlak Islam meliputi: 

(1). Hubungan  manusia  dengan  Allah  sebagai  penciptanya.  

Bersyukur kepada Allah. Titik tolak akhlak terhadap Allah 

adalah pengakuandan kesadaran bahwa tiada Tuhan 

 
38 Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin, Juz 3, (Qahirah: Isa Al-Bab Al-Halabi, tt), 52. 
39 Rosihan Anwar, Asas Kebudayaan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14. 
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melainkan Allah. Adapun akhlak kepada Allah meliputi selalu 

menjaga tubuh dan pikiran dalam keadaan bersih, menjauhkan 

diri dari perbuatan keji dan munkar, dan menyadari bahwa 

semua manusia sederajat.40 

(2). Akhlak terhadap sesama manusia. Banyak sekali rincian 

tentang perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 

mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan melakukan 

hal-hal yang negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 

mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga 

menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib sesama. Akan 

tetapi akhlak kepada sesama manusia meliputi menjaga 

kenormalan pikiran orang lain, menjaga kehormatannya, 

bertenggang rasa dengan keyakinan yang dianutnya, saling 

tolong menolong dan lain-lain.41  

Untuk memeperjelas isi kitab tarbiyastusshibyan 

peneliti membagi menjadi 3 bagian hubungan akhlak yaitu : 

(a) Akhlak kepada guru antara lain : 

(1)) Hormat kepada guru  

Berikut adalah teks dari gambar yang Anda unggah: 

 امَلِّعَمُ ارًقِّوَمُ هُلَ امًلْعِ ° مَّْلعَـَت لٍمَعَ لِّكُ لَبْقَـَف
Sebelum kerja belajarlah ilmunya agar manfaat 
hormatilah gurunya 
 

 
40 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), 356. 
41 Adjat Sudrajat dkk, Din Al-Islam., 82. 
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 بْقِتَرْاوَ سٍأْرَ اقًرِطْمُ هُلَاؤَسُ ° بْجِأَ مْقُوَ هُتَهْجَاوَ اذَإِ نْكُسْاوَ

Diam hormat bila bertemu gurunya berdiri tunduk 
jawab pertanyaannya 
 

Dalam menuntut ilmu, seorang pelajar wajib 

hormat dan ta’zim kepada guru. Mengapa? Karena 

jangankan manusia, Allah Swt saja menghormati 

bahkan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu, 

dalam firman-Nya: 

 .تٍاجَرَدَ مَلْعِلْا اوتُوأُ نَيذَِّلاوَ مْكُنمِ اونُمَآ نَيذَِّلاُ Aَّا عِفَرْـَي
 )١١ :ةلداQا ةروس(

Maka Allah Swt meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
tingkat..." (QS. Al-Mujādilah : 11)42 
Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki dalam kitab 

Istikhrajul la’ali wal Almas berkata: 

 اََّ�إِفَ 4َِّا رَئِاعَشَ مْظِّعَـُي نمَوَ﴿ :لىَاعَـَت هِلِوْـَق فيِ لٌخِادَ خِيَّْشلا مُيْظِعْـَت
 (٣٢ :جلحا ةروس( ﴾بِولُقُلْا ىوَقْـَت نمِ

Mengagungkan guru termasuk dalam firman Allah Swt: 
"barang siapa yang mengagungkan syiar-syiar Allah, 
maka hal itu timbul dari ketakwaan hati" (QS. Al-Hajj: 
32)43 

Orang yang tidak menghormati guru diancam tidak 

akan diakui sebagai umatnya.  

 
42 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi  
Penyempurnaan 2019. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 
43 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Penyempurnaan 2019.  
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(2)) Taat pada perintah guru 

 ارَطَفَ دْقَ يذَِّلا نِايَصْعِ يرِْغَبِ ° ارَمَأَ نْإِ هُرَمْأَ َّنلَثِتَمْاوَ

Patuhilah perintah guru yang bukan  perintah yang 
durhaka kepada Tuhan 

Taat kepada perintah guru berarti melaksanakan isi 

dari perintah tersebut. Hal ini dimaksudkan agar kita 

menyenangkan hati guru sebagai orang yang sangat 

berjasa kepada kita. Agar ia tidak kecewa atau sakit hati 

sehingga ia semakin ikhlas dan bersemangat dalam 

mengajarkan ilmunya. Maka dari itu, memahami 

perintah tersebut merupakan hal pertama yang perlu 

diperhatikan, supaya tidak terjadi salah paham yang 

dapat mengecewakan guru. 

Tentu, ketaatan pada guru ini tidak berlaku secara 

umum, tanpa batasan. Tidak semua perintah guru itu 

harus dilaksanakan oleh murid. Perlu diingat bahwa taat 

itu harus dilaksanakan, jika perintahnya tidak 

mengandung kemaksiatan kepada Allah Swt. 

Demikianlah yang diwasiatkan oleh Nabi Muhammad 

Saw dalam dua hadis berikut: 

 )دحمأ هاور(.فِورُعْمَلْا فيِ ةُعَاَّطلا اََّنمإِ ،4َِّا ةِيَصِعْمَ فيِ ةَعَاطَ اَ◌ل
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Tidak ada ketaatan untuk urusan maksiat, taat itu hanya 
dalam masalah kebaikan 
(HR Ahmad) 

 

Dalam hadis yang lain Rasulullah Saw bersabda: 

 4َِّا لَوسُرَ َ� :لَاقَ امَهُْـنعَُ 4َّا يَضِرَ لٍبَجَ نَبْ ذَاعَمُ َّنأَ سٍنَأَ نْعَ
 نَوذُخَُْ� لاَوَ ،كَتَِّنسُبِ نَوُّنـَتسْيَ لاَ ءُارَمَأُ انَْـيلَعَ نَاكَ نْإِ تَيْأَرَأَ
 هِيْلَعَُ 4َّا ىَّلصَ 4َِّا لُوسُرَ لَاقَـَف ؟مْهِرِمْأَ فيِ رُمَُْ� امَفَ ،كَرِمَِْ�
 )دحمأ هاور( "4ََّا عِطِيُ لمَْ نْمَلِ ةَعَاطَ لاَ" :مََّلسَوَ

Diriwayatkan dari Anas Ra bahwa Mu’adz ibn Jabal 
pernah bertanya, “Ya Rasulullah, sedianya engkau 
katakan kepadaku, jika kelak kami dipimpin oleh para 
pemimpin yang tidak mengikuti jalan sunnahmu dan 
tidak mengindahkan perintahmu, apa...?" 

 

(3)) Mencari Ridla Guru 

 بُجِاوَ ُّرسُيَ امَ لْغِتَشْا لِبَ ° بُضَغْـَي هُنْعَ نَاكَ امَ بنَْنِتَجْاوَ
 
Hindari yang menjadikan guru murka kerjakanlah apa 
yang gurumu suka 

 امَلَعْـَتلِ هُسَرْدَ ارًارَمِ عْلِاطَ ° امَلَسْتَلِ ادًبَأَ هُاضَرِ بْلُطْاوَ
 
Raihlah ridha guru agar selamat baca berulang kitabnya 
agar ingat 

 بِاتَكِلْلِوَ هُلَ ارًقِّوَمُ ° بِاوَسْأَ نْمِ هَُّهمَأَ امَ هُلْأَسْاوَ
 
Yang tak mengerti tanyakan pada guru dengan 
menghormati kitab beserta guru 

 

Ridha guru adalah segala-galanya bagi seorang 

murid sejati. Maka dari itu, semua yang dilakukannya 
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terkait keilmuan tidak lain ialah untuk mencari ridha 

guru. Tata krama apapun yang dilakukan murid di 

hadapan gurunya tidak lain kecuali untuk mendapat 

ridanya. 

Al-Habib Zain ibn Ibrāhīm ibn Sumaith juga 

mengutip sebuah ungkapan yang menjelaskan bahwa 

guru merupakan orang tua yang paling utama di antara 

tiga macam orang tua yang wajib dihormati, sebagai 

berikut: 

 يذَِّلاوَ ،هُتَـَنـْبا كَجََّوزَ يذَِّلاوَ ،كَدَلَوَ يذَِّلا كَوبُأَ :ةٌثَلاَثَ كَؤَُ§آ
 44)١٨٠ .ص ،يوسلا جهنلم( مْهُلُضَفْأَ وَهُوَ كَمََّلعَ

Orang tuamu ada tiga: orang tua yang menjadi sebab 
terlahirnya kamu dan mertuamu, dan gurumu—
beliaulah yang paling utama (di antara para orang tua 
tersebut) (al-Manhaj al-Sawīy, h. 218) 

Syaikh Ibrāhīm ibn Ismā’īl juga menukil satu 

cerita tentang Iskandar Dzulqarnain ketika ditanya 

mengapa ia begitu menghormati guru, dan ia 

menjawab: 

 نَمِ نيِعُـَفرْـَي يذِاتَسْأُوَ ،ضِرْلأَْا لىَإِ ءِامََّسلا نَمِ نيِلَزَـْنأَ بيِأَ َّنلأَِ
 45)١٧ .ص ،...ملعتلما ميلعت حرش( ءِامََّسلا لىَإِ ضِرْلأَْا

 
44 Imam Ghazali, Almanhaj Sawi, (Kairo : Maktabah Al busyro :tt), 180. 
45 Azzarnuji, Ta’limul muta’allim (Surabaya : Darul Huda, 2000), 35. 



43 
 

 
 

Karena orang tuaku ‘menurunkan’ aku dari langit ke 
bumi, sementara guruku ‘menaikkan’ aku dari bumi ke 
langit.46 

Selanjutnya Syaikh Ibrāhīm ibn Ismā’īl menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan ‘menurunkan dari langit 

ke bumi’ ialah bahwa ayah dan ibu merupakan 

perantara lahirnya seorang anak dari alam ruh ke dunia 

ini. Sedangkan yang dimaksud dengan ‘menaikkan dari 

bumi ke langit’ ialah bahwa guru merupakan perantara 

naiknya seorang anak menuju keluhuran jiwa melalui 

ilmu yang diajarkannya. 

Karena itulah, posisi guru—dalam konteks 

pendidikan—melebihi orang tua kandung. Maka tidak 

aneh, jika rida guru adalah segala-galanya bagi murid 

sejati. Apalagi yang lebih membahagiakan seorang 

murid selain membuat gurunya rida, yang ia wujudkan 

dalam dirinya dan dia wujudkan dalam bentuk 

mengabdi dengan tulus kepada sang guru, sebagaimana 

telah banyak diteladankan oleh ulama besar terdahulu 

yang sukses di dalam menjadi manusia yang 

bermanfaat bagi sesama. 

 

 
46 Az-Zarnuji, Syarḥ Ta’līm al-Muta’allim,(Kairo maktabah al Busyro), 17 
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(4)) Menghormati segala yang berhubungan dengan guru 
 
 هِكِلْمِ وْأَ هِلِيكِوَوَ هِلِهْأَ نْمِ هِبِ قَُّلعَـَتـَي امَ اورَُّـقوَوَ

 
Hormati yang terkait dengan gurunya 
familinya, wakilnya, lagi miliknya 

 ىلَغْأَ نِيْرَادَ لِاوَحْأَ نْمِ هُحُجِنْـُي ،امًلْعِ كَلِذَ دَافَ مْكَفَ
 
Sebab guru mengajar yang menguntungkan 
dunia akhirat sangat perhatian 

. 

Menghormati guru berarti menghormati segala 

yang berhubungan dengan guru. Mulai dari kerabat, 

teman-teman, asisten, dan utamanya anak-anaknya, 

hingga barang-barang milik guru tersebut. Karena 

bagaimana mungkin kita menghormati seorang guru 

yang telah mengajarkan keselamatan Dunia dan Akhirat, 

sementara kita nistakan kerabat, anak, dan asistennya?! 

Sangat tidak masuk akal 

 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh az-Zarnuji di 

dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim: 

 
  هِبِ قَُّلعَـَتـَي نْمَوَ هِدِلاَوْأَ يرُْقِوْـَت هِيرِْقِوْـَت نْمِوَ

 
“Suatu bentuk memuliakan seorang guru ialah 
memuliakan anak-anaknya, serta orang-orang yang 
berhubungan dengan guru” (Ta’lim al-Muta’allim, h. 44) 
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Menghormati orang yang masih ada persambungan 

dengan guru, baik sebagai keluarga atau asisten dalam 

pelaksanaannya harus sesuai dengan koridor syariat 

sebagaimana disampaikan oleh Sayyid Muhammad bin 

Alawi al-Maliki sebagai berikut : 

 

 اذَإِ نَاكَ مَيْلِعَّْـتلاوَ مَلْعِلا َّنلأَِ ،لِيْضِفَّْـتلاوَ مِوْمُعُلا فيِ مُترََيحُْ خِيَّْشلا دُلَوَ
 امًترََمحُْ نُوْكُيَ لاَ هَُّنإِفَ هُعُبَِّتـَي )لاَ( ادًاعَ نْكِلَوَ ،هِيْبِأَ نْعَ نَاكَ

“Putra seorang guru tetap dianggap guru dalam hal 
penghormatan, tetapi bukan dalam urusan ilmu atau ke-
guru-an, itu pun jika ia mengikuti jejak ayahandanya, 
akan tetapi jika tidak, maka ia tidak pantas untuk 
dihormati”. (Istikhraj al-Laali wa al-Almas, h. 55) 
 

(5)) Mencatat pelajaran yang penting kemudian 

mempelajarinya 

 امَلِسْمُ نُوكُيَ ً¼رِاقَ دَافَأَ , امَ يرَْغَ بٍاتَكِ فيِ َّبنَتُكْتَ لاَ

Kitabmu jangan kau coret seenaknya agar mudah 
dimengerti pembacanya 

 
 عَزُانََّـتلاوَ لَادَلجِْا بِنِتَجْاوَ ،مُِّلعََّـتلاوَ مِلْعِلِْ§ لْغِتَشْا لِبَ

 
Rajin-rajinlah mengulang pelajaran, hindarilah debat 
serta pertengkaran 
 

Menulis penjelasan guru bukan asal menulis. Tapi 

ada batasannya yaitu jangan sampai menulis selain hal-

hal yang bermanfaat bagi orang Islam yang 

membacanya. Jika dirasa tidak akan memberi manfaat, 

lebih baik tidak perlu ditulis. 
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Bagi seorang murid, menulis penjelasan guru itu 

penting. Dan harus diiringi dengan mutalaah atau 

mengulang-ulang pelajaran, sehingga setiap hari kita 

akan ada tambahan ilmu. Muhammad ibn al-Hasan ibn 

‘Abdullah, murid Abu Yusuf, mendapat nasihat yang 

dikutip oleh az-Zarnujiyy: 

 دِئِاوَفَلْا رِوْبحُُ فيِ حْبَسْاوَ مِلْعِلْا نَمِ ،ةًدََ�زِ مٍوْـَي َّلكُ ادًيْفِتَسْمُ نْكُوَ
 
Raihlah ilmu setiap hari supaya bertambah, 
dan berenanglah di lautan makna. (Ta‘lim al-
Muta‘allim..., h. 28) 
 
Allah Swt memerintahkan Nabi Muhammad untuk 

berdoa supaya diberiNya tambahan ilmu: 

 )١١٤ :هط ةروس( امًلْعِ نيِدْزِ بِّرَ...
Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku (Qs. 
Ṭāhā: 114) 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa betapa 

penting bagi murid untuk menyibukkan diri dengan 

belajar dan terus mempelajari pelajaran yang sudah 

disampaikan oleh guru. Sehingga, selalu ada 

pengetahuan baru setiap hari. 

Itu sebabnya, berdebat tentang suatu pemahaman 

mesti ia jauhi, jika tujuannya hanya untuk meninggikan 

gengsi atau saling menjatuhkan. Berdebat itu kosong. 

Hasilnya hanya kalah dan menang. Bukan kebenaran, 
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malah saling menyalahkan. Kalaupun ada yang didapat, 

ilmu tersebut tidak akan mengantarkan pada kebaikan 

pribadi apalagi masyarakat. 

Ada sebagian orang yang ilmunya bertambah 

banyak namun tidak dapat meningkatkan ketakwaannya 

kepada Allah Swt. itu sebagai tanda bahwa ilmunya 

kurang bermanfaat apalagi ilmunya hanya dijadikan 

bahan untuk perdebatan yang sia-sia seperti debat kusir 

dan sebagainya. Ilmu yang seharusnya dipahami dengan 

baik dan diimplementasikan dalam wujud amal saleh 

malah digunakan untuk pamer pengetahuan kepada 

orang lain. Ilmu semacam ini yang disebut dengan 

menjauhkan pemiliknya dari Allah Swt. Perihal 

perdebatan tidak secara keseluruhan dilarang ada waktu-

waktu tertentu berdebat itu dibutuhkan dan 

diperbolehkan tentu syarat yang sesuai dengan petunjuk 

agama. 



48 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk 

menjelaskan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan 

sudut pandang atau kerangka pemikiran tertentu. Pendekatan ini dipilih 

karena permasalahan yang dikaji tidak berkaitan dengan data numerik, 

melainkan berfokus pada pendefinisian, penjabaran, dan deskripsi terhadap 

data yang diperoleh. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, di 

mana peneliti terlibat langsung di lapangan dengan melakukan wawancara, 

observasi, serta dokumentasi terhadap fakta-fakta atau peristiwa yang terjadi, 

baik yang berkaitan dengan individu, program, maupun aktivitas pesantren. 

Dalam konteks ini, peneliti secara langsung mengumpulkan data di Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum terkait kualitas akhlak para 

santrinya. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum yang terletak di Dusun Krajan, Desa Klungkung, Kecamatan 

Sukorambi, Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fakta 

bahwa pengasuh pondok tersebut merupakan alumni dari penulis kitab 

Tarbiyatus Shibyan dan secara langsung mengajarkan kitab tersebut kepada 

para santri. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren memiliki tanggung jawab 
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utama dalam membentuk akhlak mulia (akhlakul karimah) bagi para 

santrinya. Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum yang diasuh 

oleh Kiai Muhammad ‘Azizi Marfu’in memberikan perhatian khusus 

terhadap aspek ini. 

Salah satu cerminan dari kesungguhan Pondok Pesantren ini dalam 

membina akhlak santri adalah komitmen yang kuat dalam mendalami 

pendidikan akhlak melalui pembelajaran kitab Tarbiyatus Syibyan. 

Inilah yang kami pandang sebagai bentuk perhatian khusus dalam 

upaya penanaman karakter atau akhlak santri melalui proses pembelajaran 

yang diterapkan secara menyeluruh di lingkungan pondok pesantren. Dengan 

demikian, penguatan dan internalisasi nilai-nilai akhlak diupayakan secara 

nyata melalui kegiatan belajar dan perilaku para santri dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

C. Subyek Penelitian 

Teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive, yakni pemilihan informan dilakukan secara sengaja dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya memilih individu yang dianggap paling 

memahami informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.47 

Subjek yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah individu-

individu yang terlibat langsung dalam kegiatan pengkajian Kitab Tarbiyatus 

Shibyan di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum. Dalam hal ini, 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 215 
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peneliti menetapkan beberapa subjek penelitian yang dipilih secara khusus 

sebagai berikut : 

a. Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

Kiai Muhammad Azizi, selaku pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum, dipilih sebagai informan karena beliau memegang 

posisi tertinggi di lingkungan pesantren. Dengan peran tersebut, 

diharapkan beliau memiliki wawasan yang luas mengenai berbagai aspek 

kehidupan pesantren, termasuk informasi terkait para santri. Dari beliau, 

peneliti dapat memperoleh beragam data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

b. Kepala Madrasah Diniyah Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

Lora Rukhsin Ali, selaku Kepala Madrasah Diniyah Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum, bertanggung jawab atas bidang pendidikan di 

lembaga tersebut. Oleh karena itu, peneliti berharap melalui wawancara 

dengan beliau, dapat diperoleh informasi yang rinci mengenai proses 

pembelajaran akhlak melalui kitab Tarbiyatus Syibyan. Sebab, 

perancangan kurikulum diniyah merupakan tanggung jawab kepala 

madrasah, yang kemudian akan diteruskan kepada para wali kelas di 

lingkungan Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum, Klungkung, Sukorambi, Jember.. 

c. Santri Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

Beberapa santri Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

turut diwawancarai oleh peneliti guna memperoleh data yang lebih akurat 
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mengenai pelaksanaan dan pembiasaan akhlak yang telah terintegrasi 

dalam kurikulum pembelajaran diniyah, serta diajarkan secara langsung 

oleh para ustadz atau pengurus pesantren. Melalui wawancara ini, 

diharapkan peneliti dapat menggali informasi yang saling melengkapi, 

mulai dari apa yang disampaikan oleh Koordinator Pesantren, Kepala 

Madrasah Diniyah, serta para ustadz, hingga realitas yang benar-benar 

terjadi di kalangan santri sebagai objek utama penelitian. 

d. Asatidz 

Asatidz (Ustadz Amir Zain.) merupakan pelaksana di lapangan, 

juga Sekaligus Asatidz yang mengajarkan langsung kitab Tarbiyatus 

Syibyan kepada santri-santri Dimadrasah Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pegumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif moderat, peneliti yang berposisi sebagai pengamat, 

langsung ikut serta mengamati walaupun tidak full terhadap kegiatan 

maupun program yang sedang diteliti. Sehingga kehadiran peneliti dapat 

dipertanggungjawabkan dalam hal kevalidtan data yang telah sudah 

diperoleh di lapangan. 

Data-data yang diperoleh pada tahap observasi diantaranya: 



52 
 

 
 

a. .Perencanaan  dari Pembelajaran Kitab Tarbiyatus ShibyanDalam 

Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal 

‘Ulum Di Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember 

b. Pelaksanaan  dari Pembelajaran Kitab Tarbiyatus ShibyanDalam 

Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal 

‘Ulum Di Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember   

c. Evaluasi  dari Pembelajaran Kitab Tarbiyatus ShibyanDalam 

Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal 

‘Ulum Di Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember   

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti melalui proses tanya jawab dengan subyek 

penelitian untuk menggali data yang relevan dan valid mengenai 

penelitian yang dimaksud. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi- 

terstrukur  yaitu  wawancara  yang  bebas  dimana  peneliti  tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan  hanya  garis-garis  besar  pertanyaan  yang  akan  

ditanyakan.48 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 140. 
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Meskipun demikian, wawancara yang dilakukan tidak boleh keluar 

dari pembahasan penelitian sehingga peneliti hanya menerima data-data 

yang relevan dan valid dari narasumber terkait. 

Proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai kondisi akhlak yang meliputi, bagaimana 

tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Kitab Tarbiyatus 

Shibyan dalam membentuk akhlak santri. Berdasarkan teknik 

wawancara, peneliti mendapatkan data berupa : 

a. .Perencanaan  dari Pembelajaran Kitab Tarbiyatus ShibyanDalam 

Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal 

‘Ulum Di Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember 

b. Pelaksanaan  dari Pembelajaran Kitab Tarbiyatus ShibyanDalam 

Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal 

‘Ulum Di Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember   

c. Evaluasi  dari Pembelajaran Kitab Tarbiyatus ShibyanDalam 

Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah Wal 

‘Ulum Di Desa Klungkung Kec. Sukorambi Kab. Jember   

3. Dokumentasi 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data berupa transkip, 

catatan, gambar, majalah, dan berkas atau arsip pendukung. Hasil 

dokumentasi juga bisa menjadi bukti kevalidan data yang sebelumnya 

telah diperoleh baik dari observasi maupun wawancara. 
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Adapun data yang diperoleh dari proses dokumentasi adalah 

sebagai berikut:  

a. Sejarah singkat berdirinya pondok pesantren 

b. Visi dan misi pondok pesantren 

c. Struktur kepengurusan  

d. Data santri 

e. Jadwal pelajaran 

f. Instrumen evaluasi  

g. Kegiatan santri 

h. Sarana dan prasarana 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data  kualitatif  adalah  upaya  yang dilakukan  dengan  jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan  yang  dapat  dikelola,  mensintesiskannya,  mencari  dan  

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.49 

Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif Miles dan 

Huberman. Aktivitas dalam analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
 

49 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 
248. 
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F. Keabsahan Data 

Setelah semua data-data terkumpul maka harus dilakukan pengujian 

terhadap   keabsahan   data.   Keabsahan   data   disini   sangatlah   penting 

untuk menjamin validnya sebuah data, karena peneliti harus mampu 

mempertanggung jawabkan kebenaran data yang sudah didapatkannya. di 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.50 

Di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. 

1. Triangulasi sumber, yaitu pemeriksaan sumber yang memanfaatkan jenis 

sumber  data  yang berbeda-beda  untuk  menggali  data  yang sejenis. 

2. Triangulasi  metode atau teknik,  yaitu  pemeriksaan  yang  menekankan  

pada penggunaan metode pengumpulan data yang berbeda dan bahkan 

jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk 

menguji kemantapan informasinya. 

3. Triangulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik diatas atau simpulan 

mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya 

dari beberapa peneliti yang lain. 

 
50 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),330. 
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4. Triangulasi    teori,    yaitu    pemeriksaan    data    yang    menggunakan 

perspektif  lebih  dari  satu  teori  dalam  membahas  permasalahan  

yang dikaji.51 

Sedangkan triangulasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

triangulasi metode atau teknik dan triangulasi sumber. Teknik keabshana 

data digunakan untuk menguji kredibilitas dan kevalidan data yang 

diperoleh oleh peneliti.  Triangulasi  sumber  untuk  menguji  kredibilitas  

data,  dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dengan 

berbagai sumber. Peneliti  memperoleh  data  dari  sumber  yang  berbeda  

dengan  teknik  yang sama. Adapun  sumber  data  yang dipilih  oleh  

peneliti  adalah  Koordinator Pengurus Pesantren, Kepala Madrasah 

Diniyah, Alumni atau pengajar kitab Tarbiyatus Syibyan dan Santri Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum. Sedangkan, triangulasi teknik 

digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian yang 

dilakukan meliputi tiga tahap yaitu : 

 
51 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331.Islam. 



57 
 

 
 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain : 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan objek penelitian 

c. Mengajukan judul kepada jurusan 

d. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 

e. Melakukan Pembelajaran pustaka yang sesuai dengan judul penelitian 

f. Menyusun metode penelitian 

g. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

1) Mengumpulkan data 

2) Menganalisis data 

3) Konsultasi kepada dosen pembimbing 

3. Tahap Penyelesaian 

1) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian. 

2) Konsultasi kepada dosen pembimbing 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum berlokasi di daerah 

pedesaan tepatnya di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi   Kabupaten   

Jember.   Desa   ini  memiliki  jumlah penduduk kurang lebih 5000 KK. 

Untuk   mengetahui   lebih  jelasnya,   berikut   merupakan   batas-

batas pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum dengan 

sekitarnya52: 

a.    Bagian Utara berbatasan dengan Rumah warga 

b.   Bagian  Selatan berbatasan  dengan  Jalan Besar/ Umum 

c.    Bagian Barat perbatasan  dengan rumah warga 

d.   Bagian Timur berbatasan dengan ladang-ladang 

Letak geografis pondok pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

tersebut menjadikan pondok ini merasakan beberapa keuntungan yang 

mungkin sulit didapatkan  oleh pondok  lain karena  selain  suasananya 

yang asri di pondok pesantren tersebut masih didukung oleh lingkungan 

yang juga agamis. 

 
52  Observasi di LPP. Raudlatut thalabah wal ‘ulum Jember, tanggal  08 Agustus 2024 
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2. Profil Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

a. Sejarah  Singkat  Berdirinya  Pondok  Pesantren  Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum 

Berbicara tentang historis (sejarah) berdirinya pondok pesantren 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum tidak  dapat  dipisahkan dengan nama 

pendiri  pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum yaitu Kiyai 

Sirojuddin yang berasal dari parajeggen dan Kyai Muhammah Azizi 

yang berasal dari Madura tambukoh, yang mana belia Kyai Muhammah 

Azizi meminang seorang wanita pada tahun 1999 yang bemama Nyai 

Nur farida putri dari Kiyai Sirojuddin, awalmula pada tahun 1995 nama 

pondok pesantren diberi nama Ar-raudlah lalu setelah kepemimpinan di 

serahka kepada Kiyai Muhammad ‘Azizi pada tahun 2007 Ar-Raudlah 

diganti menjadi Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum yang mana nama 

pondok pesantren tersebut di ambil dari tiga nama lembaga, nama 

raudlah di ambil dari nama asalnya raudlah, dan Thalabah di ambil dari 

nama pondok pesantren pertamanya yaitu Is’afutthullab, serta al ‘Ulum 

di ambil dari nama madrasahnya di pondok pesantren Sidogiri yaitu 

Miftahul ‘Ulum.53 

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal 'Ulum yang berlokasi di 

Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi   Kabupaten   Jember, ketika 

masih di pegang oleh KH. Sirojuddin bukan merupakan  sebuah pondok 

 
53  Hasil Dokumen, "Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren" Tanggal 10 Agustus 2024 
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pesantren  akan tetapi hanya berupa tempat mengaji biasa, dimana 

rnasyarakat yang mengaji tidak menetap  sebagaimana  layaknya santri 

di sebuah pondok pesantren.  Hal ini berawal pada tahun 1995.  

Kemudian setelah putri belia di pinang oleh Kiyai Muhammad ‘Azizi 

pada tahun 1999 mulailah ada santri yang menetap, awalnanya santri 

menginap di rumah kiyai, namun sekitar 2007 santri dibuatkan asrama 

pondok sebanyak 2 kamar, dan pada tahun 2008 asrama ditambah 3 

kamar lagi lalu pada tahun 2009 ditambah lagi 4 kamar dan akhirnya 

sampai sekarang pondok pesantren Raudlatut Thalah wal ‘Ulum ada 

asrama banin dan banat. 

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

1)   Visi 

Terbentuknya santri yang berjiwa inovatif dan slalaf 

2)   Misi 

Meningkatkan Kualitas keagamaan dengan mengkaji kitab-kitab 

thuros Atau kitab kuning dengan menggunakan metode-metode 

klasikal dan moderen 

Mengembangkan bakat atau kemempuan santri dengan 

program ekstrakulikuler sesuai dengan bakat masing-masig, 

mulai dari tahsinul Khot, tahsinul Qiro’ah, kerajinan tangan dan 

lain-lain. 
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c.    Data Santri Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum 

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum merupakan 

pondok pesantren salaf, jumlah  santri yang menuntut ilmu di 

pondok   pesantren   Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum   tersebut   

berasal   dari berbagai   macam jenjang pendidikan, dari jenjang 

MI, SMP, dan MA  jumlah keseluruhan    51   santri.    Dengan    

rincian    22     santri banat dan 29 santri banin. 

d. Struktur   Kepengurusan   Pondok   Pesantren   Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum 

Untuk  mencapai  tujuan  bersama,  yakni  tujuan  

pembelajaran   di pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, 

maka didapati adanya susunan   hubungan   personalia   dalam   

kaitannya   dengan   tugas   dan tanggung jawab  serta kewajiban-

kewajiban dan hak-hak  sesuai dengan kedudukannya, dalam 

struktur pengurus sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum54 

 

 

 

 

 

 

 

 

*keterangan :             

______ Garis komando 

--------  Garis koordinasi 

e. Kegiatan Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum55 

Kegiatan yang ada di pondok pesantren  Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulum dirnulai  dari  sebelurn  waktu  subuh,  santri  dianjurkan   

untuk  rnelakukan shalat sunnah rnalarn atau biasa  disebut shalat 

 
54 Hasil Dokumen, "Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren" Tanggal 10 Agustus 2024 
55 Hasil Dokumen, "Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren" Tanggal 10 Agustus 2024 
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tahajud,  setelah itu semua santri tanpa  terkecuali  rnelakukan  shalat  

subuh berjarna'ah di rnusholla, setelah shalat subuh berjarna'ah 

semua santri wajib rnengikuti Pembacaan Yasin dan Rotibul Haddad 

yang berakhr jam 07.00 setelah itu bersih-bersih. Untuk kegiatan  

proses pembelajaran bada subuh dibagi rnenjadi empat  kelornpok, 

kelornpok  1 ‘idadiyyah Mempelajari kitab Al-Miftah lil ‘Ulum, 

kelornpok 2 Tingkat ‘Imrithi,  kelompok 3  tingkat Kitab Alfiyyah 

ibnu malik,  dan kelompok Tingkat Balaghah proses pembelajaran 

berakhir pada pukul 09:00 WIB. 

Kegiatan Madrasah  dimulai   lagi   Setelah Dhuhur Tepatnya 

jam 13.00 Wib,  Istirahat dengan  dilanjut   sholat   ashar berjamaah 

dan masuk lagi setelah ashar sampai jam 16.00 Wib. Madrasah 

Diniyah yang didalamnya terbagi   menjadi   dua   kelas   yakni   

Kelas   Shifir   dan   Kelas   Ula. Pembelajaran Madrasah  

Dilanjuutkan dengan sholat Maghrib berjamaah, semua santri 

tanpa terkecuali wajib mengikuti kegiatan mengaji Al-Qur’an sesuai 

tingkatan masing-masing yang ada di pondok pesantren, untuk 

kegiatan pembelajaran  ba'da Isya  yaitu ngaji  kitab bersama 

pengasuh kegiatan ini berakhir sampai pukul 21.00 WIB, setelah itu 
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kegiatan Belajar bersama muali jam 21.00 sampai dengan jam 

22.00.56 

Tabel 1.1 
JADWAL KEGIATAN SANTRI HARIAN 

PONDOK PESANTREN57 
No
. 
 

7. 

Jam/Waktu 
 

 

Kegiatan Harian 
 

 1 03.00-05.00 Shalat Tahajjud & Shlat Shubuh berjama’ah 

2 05.00-07.00 Yasin, Wirid & Rotibul Haddad 

3 07.00-07.30 Besih bersih 

4 07.30-09.00 Ngaji Kitab 

5 13.00-14.30 Madrasah Diniyyah Jam ke 1 

6 15.00-15.30 Sholat Ashar 
 
7 

 
15.3-17.00 

 

Madrasah Diniyah jam ke 2 

8 
 

17.00-17.30 
 

Persiapan Sholat Maghrib 

 
9 

 
17.30-18.30 

 

Sholat Maghrib 

 
10 

 
19.00-19.30 

 

Sholat Isya 

11 
 

20.00-21.00 
 

Pengajian Kitab Bersama Pengasuh 

 
12 

 
21.00-22.00 

 

Belajar Bersama 

 
13 

 
22.00-30.00 

 

Istirahat 
 

 
 
 
 
 
 

 

56 Observasi pada tanggal 0 9  A g u s t u s  2024 
57 Hasil Dokumen, "Jadwal Kegiatan Harian" Tanggal 10 Agustus 2024 
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Tabel 1.2 
JADWAL KEGIATAN SANTRI PEKANAN PONDOK 

PESANTREN58 
No. 

 
Hari 

 
Jam 

 
Kegiatan 
Pekanan 

 
1. Ahad 06.30-08.30 Riyadloh 

Usbu’iyyah 
 

2. 
 

Senin 
 

20.00 -21.00 
 

Tilawatil Qur'an 

 

3. 
 

Selasa 
 

20.00 -21.00 
 

Pembacaan Burdah 

 

4. 
 

Rabu 
 

20.00 -21.00 
 

Tahfidzul Qur'an 

 

5. 
 

Kamis 
 

19.00 --21.00 
 

Pengajian Yasin Tahlil, 
Burdah 

  
 

f.     Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum  

 
Sejak   awal   berdirinya,   pondok    pesantren    Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum secara bertahap    berusaha    untuk   

meningkatkan   sarana   dan prasarana   pendidikan  untuk   

menunjang  pencapaian  tujuan   pendidikan serta  untuk   

meningkatkan  kualitas   pembelajaran.   Adapun   sarana   dan 

prasarana   yang  dimiliki  pondok  pesantren   Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum hingga  saat ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
58 Hasil Dokumen, "Jadwal Kegiatan Pekanan" Tanggal 12 Agustus 2024 
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Tabel 1.3 
Sarana Prasarana59 

 
1 Microphone 2 
2 Papan pengumuman 1 
3 Papan madding 1 
4 Papan tulis 3 
5 Meja ustadz 3 
6 KotakP3K 1 
7 Kotak saran 1 
8 Almari 75 
9 Karpet 10 
10 Rak sepatu 3 
11 Dampar/bangku mengaji 35 
12 Kursi 1 
13 Alat Sablon 1 Set 
14 Alat Al-banjari 6 set 
15 Alat pembuatan tempe 1 set 
16 Tripot 1 

 
B. Penyajian Data dan Analisis 

 
Penggunaan metode penelitian yang berupa observasi,  wawancara 

dan juga dokumentasi menghasilkan beberapa data. Setelah pengumpulan 

data selesai, kemudian lanjut kepada analisis data yang dilakukan secara 

interaktif. 

Penyajian data beserta analisis data peneliti dapatkan dari hasil 

penelitian di lingkungan pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum. 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil dari observasi di lingkungan pondok 

pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, wawancara  terhadap  pengasuh  

pondok pesantren, pengurus, ustadz dan santri yang ada di pondok pesantren  

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum tentang sesuatu yang terdapat dalam fokus 

 
59 " Hasil Dokumen, " Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren " Tanggal 10 Agustus 2024 
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penelitian  tesis ini, dan melalui dokumen-dokumen dari pondok Pesantren 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum klungkung, Sukorambi, Jember. 

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum Klungkung 

Sukoirambi Jember merupakan pondok pesantren yang memiliki sistem 

pembelajaran yang terfokus pada pembetukan akhlak santri, selain itu 

pondok ini juga memiliki progam Tahfidzul Qur'an yang berpengaruh pada 

akhlak santri. Selaku pengasuh pondok pesantren mengemukakan   beberapa   

alasan   tentang   pembentukan   akhlak   yang   perlu diperbaiki. Beliau 

menyampaikan: 

 
"Jadi begini, akhlak seorang santri itu pada dasamya adalah 
pancaran kepribadian  dari seorang ulama yang menjadi  pemimpin  
dan guru pada setiap  pondok   pesantren   yang  bersangkutan,   
sebab  bagaimana   kita ketahui,  bahwa ulama  itu bukan  saja 
sebagai  guru,  tetapi juga  sebagai uswatun hasanah bagi  
kehidupan  para  santri.  Oleh karena  itu apabila seorang ulama  
atau kyai telah memerintahkan sesuatu kepada santrinya, maka bagi 
santri itu tidak ada pilihan lain,  kecuali mentaati perintah itu. 
Kemudian    kepribadian    santri    pada    umumnya    mereka    
memiliki pendidikan dan latar belakang yang berbeda-beda, namun 
mereka datang dan  mengikuti  pendidikan   kurikulum  pondok  
pesantren   Islam  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum Klungkung 
Sukoirambi Jember dengan motif dan tujuan  yang sama, yaitu  
semata-mata  ingin memiliki  pegetahuan  ilmu  agama  yang kelak 
menjadi  pedoman  serta  tuntutan  hidupnya.  Maka  dari  itu  di  
pondok pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum menerapkan  
pembelajaran  akhlak melalui   kitab   Tarbiyatus Shibyan,   agar  
memberikan perhatian khusus kepada para santri agar mempunyai  
akhlaqul karimah dan mendapatkan  ilmu yang manfaat.  Kama  
kitab  Tarbiyatus Shibyan  ini  sangat  cocok  untuk  membantu  
pembentukan  akhlak santri".60 

 

 
60 Kiyai Muhammad Azizi,  wawancara, Jember  13 Agustus 2024 



68 
 

 
 

Peneliti   juga   melakukan   wawancara   kepada   ketua   pengurus   

pondok pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum  yaitu  Ustadz Ruiksin 

Ali,. Ia juga menyampaikan beberapa alasan mengenai penerapan 

pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan, di pondok pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum. Ia mengatakan: 

"Pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum ini kitab akhlaknya 
menggunakan  kitab  Tarbiyatus Shibyan, kama cocok sekali di kelas 
pemula, sebenamya banyak kitab-kitab akhlak yang lain, seperti kitab 
Ta'limul Muta 'aalim, Akhlaqul Banat, dan lain sebagainya, cuman disini 
pengasuh  lebih tertarik  atau cocok menggunakan  kitab  tersebut. Kama 
kitab ini berisi ilmu-ilmu akhlak bagi kehidupan sehari-hari yang sangat 
cocok dipelajari oleh santri pemula dan muda difahami.61 

 
Berdasarkan    beberapa    alasan   tersebut   menunjukkan    bahwa   

pondok pesantren   Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum  dalam  pembelajarannya  

lebih tefokus pada pembetukan akhlak santri, agar santri tersebut 

mempunyai akhlaqul karimah  yang baik. Adapun  fokus penelitian,  serta 

penyajian dan analisis  data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.    Perencanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan Karya KH. 

Habibullah Ro’is dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum klungkung, Sukorambi, 

Jember 

Perencanaan pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan ini, 

dipersiapkan secara rnatang yakni orang yang berperan didalamnya 

baik pengasuh, ustadz, ataupun pengurus ikut rnemikirkan agar proses 

pembelajaranya bisa  berjalan  sesuai  dengan  apa  yang  diharapkan.  
 

61 Rukhsin Ali,  wawancara, Jember  13 Agustus 2024 
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Jadi  ia rnerencanakan rnengenai jadwal pembelajarannya  dan 

rnengenai evaluasinya. Seperti  rnenentukan jadwal pembelajaran  

kitab  ini  yang  sudah  disepakati bahwa pembelajaran  kitab  

Tarbiyatus Shibyan  adalah satu kali dalam seminggu yaitu hari selasa. 

Adapun jadwal pelajaran di pondok pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum di Kelas Ula adalah sebagai berikut62 

Tabel 1.4 

Jadwal Pelajaran Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum63  

Kelas Ula 

Hari   Ustadz/Ustadzh Pelajaran 

Senin Fathur Rosi Almiftah Lil ‘Ulum 

Selasa  Munawwarotul Kamila Ummul ‘ibadah 

Rabu Ongky krisdiyanto Khulashoh Nurul Yaqin 

Kamis Sitti Ningsih Tuhfatul Athfal 

Sabtu Muzayyanah ‘Aqidatul Awwam 

Ahad Amir Zain Tarbiyatus Shibyan 

 

Perencanaan Pembelajaran  di dalamnya terdapat hal-hal yang 

harus di perhatikan,  yaitu elemen - elemen yang pokok yang 

diperlukan dalam proses perencanaan  pembelajaran.  Adapun  elemen  

-  elemen pokok  tersebut yakni penentuan tujuan pembelajaran, 

penentuan materi pembelajaran  secara tepat, penentuan   metode   dan  

 
62 Dokumentasi dan melengkapi data-data pesantren, 15 Agustus  2024 
63 Hasil Dokumen, “Jadwal Pelajaran” Tanggal 10 Agustus 2024. 
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media   pembelajaran,   penentuan   alokasi   waktu. Dengan   adanya   

elemen   -   elemen   tersebut   maka  pelajaran   yang   akan 

disampaikan  kepada peseta didik telah sesuai dengan target peneapain  

atau tujuan  yang ingin dieapai. Proses pembelajaran  harus 

dipersiapkan  terlebih dahulu oleh pendidik agar proses pembelajaran  

dapat telaksana dengan baik. Dalam pereneanaan  ini terdiri  dari 

pengembangan  persiapan  mengajar  dan strategi pembelajarannya. 

a.    Pengembangan Persiapan Mengajar 

Peneliti melakukan wawaneara dengan Kiyai. Muhammad 

‘Azizi selaku pengasuh  pondok pesantren  Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum   mengenai   pereneanaan   pembelajaran  kitab 

Tarbiyatus Shibyan, Beliau mengatakan : 

"Jadi begini, Semua pembelajaran  kitab yang ada, 
sebenamya  ada tujuannya masing - masing,  yang pertama 
itu bagaimana santri itu bisa  menguasai  isi  dari  kitab  
tersebut.  Jadi  salah  satu  tujuanya adalah bagaimana 
menjadikan  santri faham tentang kitab Tarbiyatus 
Shibyan.  bukan hanya  saja faham tapi harus bisa 
menerapkan dalam kehidupan sehari -hari baik di 
lingkungan pondok,   sekolah,  maupun   di  masyarakat,  
nah  itu  yang  lebih penting.  Kemudian  kama  
pembelajaranya  menggunakan  standart kitab maka 
pereneanaanya iya begitu, diulang lagi diulang lagi dan 
seterusnya sampai santri tersebut benar- benar faham".64 

 
Peneliti juga melakukan wawaneara dengan Kiyai 

Muhammad ‘Azizi selaku pengasuh  pondok pesantren  Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum  mengenai  perencanaan pengembangan   

 
64 Kiyai Muhammad Azizi, wawancara, Jember 13 Agustus 2024 
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persiapan   mengajar   kitab   Tarbiyatus Shibyan. Beliau 

mengatakan: 

"Kalau untuk perencanaan, saya melihat ustadznya yang 
menyiapkan kebutuhan untuk kegiatan pembelajaran kitab 
Tarbiyatus Shibyan. Sebelum dilaksanakan, ustadz 
mengkonsultasikan  persiapannya  kepada  saya seperti 
penggunaan kitab yang akan dikaji mengenai  Tarbiyatus 
Shibyan untuk   melaksanakan   kegiatan   proses   
pembelajaran,   baik   itu medianya maupun langkah-
langkah kegiatan pembelajaranya".65 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Amir 

Zain selaku yang mengajar pembelajaran kitab Tarbiyatus 

Shibyan, terkait dengan perencanaan  pengembangan  persiapan 

mengajar yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran di pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum klungkung, Sukorambi, 

Jember. Beliau berkata: 

“Untuk perencanaan  ini merupakan hal sangat penting 
guna untuk mencapai tujuan tertentu, perencanaan yang 
saya siapkan itu hanya menyiapkan  bahan  yang  akan  
disampaikan  kepada  para  santri mengenai materi yang 
akan dibahas serta menentukan waktu target materi  yang  
akan  dicapai.   contohnya  target  pembelajaran   kitab 
Tarbiyatus Shibyan dalam waktu satu bulan sampai 3 bab 
dan lain sebagainya.  Perencanaan  lain yang disiapkan  
untuk pengembangan  persiapan  belajar  yaitu 
menggunakan  bahasa yang mudah dipahami oleh para 
santri sehingga para santri sangat mudah dalam 
memahami materi yang akan dipelajarinya".66 

 
Berdasarkan wawancara tersebut, untuk perencanaan 

pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan itu tidak seperti lembaga-

lembaga formal yang hams ada rencana perangkat pembelajaran  

 
65 Kiyai Muhammad Azizi, wawancara, Jember 13 Agustus 2024 
66 Amir Zain, wawancara, Jember 15 Agustus 2024 
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seperti lembaga• lembaga formal, ustadz Pengajar hanya 

mengkomunikasikan perencanaannya  kepada  pengasuh  pondok  

pesantren  sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti 

juga mengetahui bahwa Ustadz menyiapkan pedoman yang 

mana penjelasannya  sangat mudah dipahami dan materi yang 

akan diajarkan kepada santri sudah dipersiapkan dengan baik  

dan  henar.  Adapun  batasan  target  materi  pembelajaran   kitab 

Tarbiyatus Shibyan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.5 

Batasan  Target Materi Kitab Tarbiyatus shibyan67 

No 
 

 
1 

Judul Materi Kitab Tarbiyatus Shibyan 
 

Pengertian Akhlak 

 
 

1 Pengertian Akhlak  
1  x Pertemuan 

 

2 
 

Niat Pelajar  
 

3 x Pertemuan 
 
3 

 

Adab Seorang Pelajar Kepada Guru 
 

4 x Pertemuan 
 

4 
 

Hak dan Kewajiban Kepada Orang tua 
 

4 x Pertemuan 
 

5 
 

Tata Krama Pergaulan 
 

  4 x Pertemuan 
 
6 Taqwa 4 x pertemuan 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perencanaan  

yang dilakukan dalam pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan 

dilakukan dengan cara mempersiapakan bahan materi yang akan 

 
67 Hasil Dokumen, “Batasan Target Pembelajaran” Tanggal 10 Agustus 2024 
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disampaikan dan menentukan target yang akan dicapai  serta 

penyampainnya  menggunakan  bahasa  yang mudah dipahami 

oleh para santri.. 

b.    Strategi pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan 

Peneliti  melakukan  wawancara  dengan  Ustadz Amir 

Zain yang mengajar kitab Tarbiyatus Shibyan untuk terkait 

strategi pembelajaran yang dilakukan pada kegiatan 

pembelajaran di pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulum Klungkung Sukoirambi Jember. Beliau berkata: 

"Untuk strategi kita biasanya sebelum memulai 
pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan  dipersilahkan  
kepada perwakilan santri   untuk   menjelaskan    kembali   
pembelajaran   yang   telah dijelaskan kemaren, guna 
untuk santri yang tidak bisa ikut pembelajaran   kitab  
Tarbiyatus shibyan  agar  bisa menyimak melalui 
penjelasan yang disampaikan oleh temannya tersebut. 
Santri yang tidak bisa ikut Diniyah biasanya dikarenakan 
ada piket dhalem, sakit dan lain sebagainya. Dengan 
begitu mereka bisa mengetahui  dan memahami  isi dari 
kitab Tarbiyatus shibyan  Akhlaq   melalui  penjelasan   
temennya  tersebut.   Selain  itu ketika pembelajaran 
dimulai beliau juga menggunakan strategi presentasi 
kedepan guna untuk melatih keberanian santri68 

 
Peneliti juga  melakukan  observasi  mengenai  stategi  

yang digunakan  dalam pembelajaran kitab  Tarbiyatus Shibyan 

tersebut,   guna  untuk  mengecek  kebenaranya.   Dalam  stategi  

tersebut memang benar-benar  digunakan oleh santri untuk 

 
68 Amir Zain, wawancara, Jember 15 Agustus 2024 
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menjelaskan  kembali kepada  temannya  tersebut  dan  benar  - 

benar  melakukan  presentasi kedepan.69 

Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut, strategi 

yang dilakukan oleh Ustadz  yang mengajar kitab  Tarbiyatus 

Shibyan dalam melalui  anjuran  untuk menjelaskan  kembali  

guna untuk memahami   atau  mengulang   penjelasan   yang  

telah  dijelaskan oleh Ustadz. Serta mempermudah para santri 

yang tidak bisa ikut Diniyah dalam memahami isi kitab 

Tarbiyatus Shibyan tersebut. 

2.   Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan Karya KH. 

Habibullah Ro’is  dalam Pembentukan Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum  

Salah  satu  hal  yang  sangat  penting  bagi  kegiatan  

pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan adalah yaitu proses 

pelaksanaan pembelajaranya. Pelaksanaan yang dimaksud adalah 

interaksi antara ustdazah dan santri dalam proses pembelajaran 

kitab tersebut. 

Dalam mengajar  kitab Tarbiyatus Shibyan di pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum klungkung, 

Sukorambi, Jember, Ustadz dianjurkan mengikuti  langkah-

langkah  yang telah  ditentukan  oleh pengasuh  yaitu 

muqaddimah dengan membaca Basmalah, Tawassul kepada 

 
69 Observasi, 10 Agustus 2024 
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Nabi Muhammad, Tawassul kepada pengarang kitab Tarbiyatus 

Shibyan  dan lain sebagainya. Penyampaian materi sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran  dan memberi penjelasan isi 

materi, kemudian diberikan   contoh-contoh   yang  mudah   

dipahami   oleh  santri.   Ketika Ustadz  membacakan  kitab  

serta menjelaskanya,  maka  semua  santri mengartikan  dan  

memperhatikan  penjelasanya   guna  untuk mempermudah   

pemahaman   dan  maksud  dari  materi  kitab   Tarbiyatus 

Shibyan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan K. Muhammad 

‘Azizi selaku pengasuh pondok pesantren Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum   mengenai   pelaksanaan   pembelajaran    kitab   

Tarbiyatus Shibyan. Beliau mengatakan: 

"Sebenarnya pelaksanaanya kitab Tarbiyatus Shibyan 
kalau  dalam jadwal  satu  Ahad  satu kali.  Kama  dalam  
setiap harinya ada pembelajaran  kitab -  kitab lain yang 
harus  dipelajari juga,   tapi memungkinkan pada akhimya 
karena disini ada perpustakaan, disini menyediakan kitab-
kitab tentang akhlak juga, maka  memungkinkan   
disamping  sela-sela  itu  bagi  santri-santri yang tertarik 
itu untuk belajar di perpustakaan". 70 

 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Amir 

Zain selaku yang mengajar pembelajaran  kitab Tarbiyatus 

shibyan terkait pelaksanaan pembelajaranya.  Beliau berkata: 

 
70 K. Muhammad Azizi, wawancara, Klungkung, 10 Agustus 2024 
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"Untuk pembelajaran  kitab    Tarbiyatus shibyan  di pondok  
pesantren  Islam  Nyai  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum  ini,  
dalam  satu Ahad  ada satu kali pembelajaran  yaitu pada  
hari  selasa,  yang mana  setiap  harinya  dilakukan  
selama  kurang  lebih  satu  jam setengah  yakni  setelah  
sholat  ashar  sampai jam  17 .00,  sebelum dimulainya  
pelaksanaan  pembelajaran   kitab  Tarbiyatus shibyan, 
diawali dengan tawassul kepada pengarang kitab 
Tarbiyatus shibyan  yaitu  KH. Habibullah Ro’is  serta 
pembacaan  surat Al-Fatihah  secara  bersama-sama 
denganj parta santri.71 

  
Berdasarkan  wawancara  tersebut,  pelaksanaan  

pembelajaran  kitab Tarbiyatus Shibyan berlangsung  satu kali 

dalam seAhad, yakni  pada  hari selasa.  Pembelajaran  ini  

dimulai  setelah  shalat  ashar hingga  jam   17 .00 yaitu  

sekitaran  kurang  lebih  satu  jam   setengah. Kegiatan  ini  

dilaksanakan  di  kelas  Ula  pondok  pesantren  Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum.  

Gambar 3.1 

Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

 

 

 

 

 

Sebelum proses  pembelajaran  semua santri membaca 

doa belajar secara bersama-sama. Sebelum memulai kegiatan 

 
71 Amir Zain, wawancara, klungkung, 13 Agustus 2024 
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pembelajaran kitab Tarbiyatus shibyan,  Pendidik  memberikan  

muqoddimah atau pengantar terkait pentingnya mempelajari 

kitab yakni tentang pentingnya  akhlak.   Dalam  pelaksanaan 

pembelajaran   ini  diantaranya terdiri   dari   penguasaan   

materi,    metode pembelajaran   dan   media pembelajaranya. 

a.    Penguasaan Materi 

Peneliti   melakukan   wawancara   dengan   Ustadz 

Amir Zainselaku yang mengajar pembelajaran  kitab  

Tarbiyatus Shibyan  terkait  ketercapaian  kompetensi  

dalam pembelajaranya  yang hams dikuasai oleh santri.  

Beliau berkata: 

"Hal utama yang perlu dikuasai santri dalam 
pembelajaran kitab  Tarbiyatus Shibyan  adalah  santri 
bisa memahami dan menjelaskan  apa itu yang 
dimaksud dengan akhlak serta rnenerapkan akhlak 
yang ada dalam kitab Tarbiyatus Shibyan  sehingga bagi 
para santri pembelajaran  kitab ini bisa rnenjadikan  
ilrnu yang bermanfaat bagi dirinya ataupun bagi 
orang lain.72 

 
Peneliti rnelakukan observasi pada hari Ahad 

rnengenai rnateri pembelajaran, pada saat proses 

pembelajaran  berlangsung yakni ustadz  datang pada jam  

13.15 sebelum pembelajaran dimulai ustadz dan para santri 

membaca nadhom kitab Tarsbiyatus Shibyan bersama-sama 

selama 15 menit, kemudian jam 13.30 beliau langsung 

 
72 Amir Zain, wawancara, Klungkung, 11 Agustus 2024 
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rnemulai pembelajaran dengan diawali pembacaan 

Basrnalah dan tawassul terlebih dahulu. Kemudian ustadz 

rnengartikan kitab dengan  rnenggunakan   rnetode  

bandongan,  setelah  rnengartikan beliau   rnenjelaskan   

kepada  para  santri  rnengenai  "Bab  Adab Kepada 

Pendidik"   dengan   rnetode   cerarnah,   diantaranya   

adalah:  Berdiri dalm rangka menghormat jika bertemu 

denga Guru,  Memetuhi perintah Guru selama bukan maksiat 

kepada Allah, Menjuhi segala hal yang di larang serta yang 

bisa menyakiti hati Guru,   Bertanya dengn cara yang sopan 

jika ada hak yang tidak dimengerti,   memuliakan segala 

yang bertalian dengan guru seperti keluarga, barang-barang 

milik Guru dan yang menjadi Wakil Guru73 

Selain   melakukan   wawancara   dan   observasi   

tersebut, peneliti   juga   melakukan   pengecekan   langsung   

kepada   kitab Tarbiyatus shibyan  mengenai  materi  yang  

ada  di dalamnya  yaitu berisi  tentang  "Adab  kepada Guru 

atau pendidik dengan  berbahasa arab. 

 

 

 

 

 
73  Observasi dalam Kelas dan Mengecek  Keaslian Materi 11 Agustus  2024. 
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Gambar 3.2 
Materi Kitab tarbiyatus Shibyan 
Tentang Akhlak kepadaGuru74 
 

 

 

 

 

 

b.   Metode Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Amir 

Zain selaku yang mengajar pembelajaran  kitab  Tarbiyatus 

Shibyan terkait metode pembelajaranya. Beliau berkata : 

"Metode   yang  digunakan   dalam  kegiatan  
pembelajaran kitab  Tarbiyatus shibyan  ini adalah 
metode bandongan  yang  disertai  dengan  metode  
ceramah.  Jadi ketika  santri mengartikan  kitab  
Tarbiyatus shibyan dengan makna pegon menggunakan 
metode bandongan  dengan  cara  saya membacakan  
arti dari kitab tersebut dengan menggunakan 
dicampur bahasa Madura, Ketika menjelaskan saya 
menggunakan metode ceramah dengan begitulah 
santri lebih mudah dalam memahaminya75 

 
Peneliti   juga   melakukan   wawancara   dengan   

Irawan Ahmad haqiqi  sebagai santri yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran kitab  Tarbiyatus Shibyan. Kenapa 

peneliti memilih Irawan Ahmad Haqiqi untuk dijadikan 

objek wawancara dalam menggali informasi yang akurat 
 

74  Hasil Dokumen, “Gambar Kitab Tarbiyatus Shibyan”, Tanggal 11 Agustus 2024. 
75 Amir Zain, wawancara, Klungkung, 11 Agustus 2024 
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terkait dengan pembelajarakn kitab Tarbiyatus Shibyan, 

karena Irawan adalah murid memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan teman-temanya, yang pastinya nilai 

tersebut diberikan karena sesuai dengan keadaannya. Ia 

mengatakan: 

"Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab 
Tarbiyatus Shibyan  ini  dengan  menggunakan  
metode bandongan   yakni   ustadz Amir Zain selaku   
yang mengajar  membacakan  isi kitabnya  dengan  
makna  pegon, sedangkan saya dan teman-teman 
mendengarkan serta mengartikan kitab yang masih 
kosongan. Selain itu Ustadz Amir Zain ketika  
menjelaskan  menggunakan   ceramah guna untuk 
menjelaskan hal-hal atau maksud dari kitab 
tersebut"76 

 
Peneliti juga melakukan observasi mengenai metode 

pembelajaran Ustadz Amir Zain  dalam  mengajar  hanya 

menggunakan  dua  metode  tersebut.  Jadi  ustadz amir Zain 

mengkombinasikan  antara  metode  bandongan  dan  

metode ceramah,  metode  bandongan  digunakan  ketika  

mengartikan  dari teks arab kitab Tarbiyatus Shibyan 

sedangkan metode ceramah digunakan untuk menjelaskan 

maksud dari teks kitab tersebut.77 

 
Setelah   melakukan   observasi   dan  wawancara   

mengena1 metode pembelajaran  kitab Tarbiyatus Shibyan, 

maka dapat disimpulkan  bahwasanya  ada dua metode  yang 

 
76 Irawan Ahmad Haqiqi, wawancara, Klungkung, 12 Agustus 2024. 
77  Observasi dikelas, 11 Agustus  2024 
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digunakan dalam pembelajaran  kitab  tersebut  yaitu  

metode  bandongan  dan metode  ceramah.   Kedua  metode  

tersebut  saling  berkaitan  dan melengkapi guna untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 

 
c.    Media Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

 
Peneliti   melakukan    wawancara   dengan   Ustadz 

Amir Zain selaku yang mengajar pembelajaran  kitab  

Tarbiyatus shibyan  mengenai  media pembelajaranya.  

Beliau berkata: 

“Media pembelajaranya  yang petama yaitu kitab  
Tarbiyatus Shibyan  yang masih baru yakni kitab 
yang belum pemah diartikan,  yang kedua medianya  
adalah  alat-alat  untuk  mendukung  meja  belajar 
atau dampar, papan tulis,  spidol dan lain 
sebagainya”78 

 

Peneliti  juga   melakukan   wawancara   dengan   

Ustadz Rukhsin Ali selaku Ketua pengurus pondok 

pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum.  Ia mengatakan: 

“Media  dalam  pelaksanaan  pembelajaran   kitab  
Tarbiyatus Shibyan yang ada di pondok pesantren 
Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum  ini,  diantaranya  adalah  
laptop,  alat pengeras suara, kitab Tarbiyatus Shibyan,  
meja belajar,  alat tulis dan lain sebagainya.  Dari 
media tersebut, ada yang difasilitasi  oleh pondok  
seperti papan  tulis  dan meja belajar. Dan ada juga 
yang dibebankan kepada santri secara  individual  
seperti  kitab  Tarbiyatus shibyan  dan alat tulis.  Jadi 
semua santri diwajibkan untuk memiliki  kitab  

 
78 Amir  Zain, wawancara, Klungkung, 11 agustus 2024. 
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Tarbiyatus Shibyan tersebut yang mana bisa dibeli 
ditoko kitab”.79 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan Irawan Ahmad haqiqi  selaku  santri  yang  

mengikuti  kegiatan pembelajaran  kitab  Tarbiyatus shibyan.  

Ia mengatakan: 

"Media  yang digunakan  dalam pelaksanaan  
pembelajaran ini diantaranya adalah laptop yang 
digunakan untuk memberikan contoh akhlak lewat 
vidio tersebut guna untuk para santri bisa memahami  
lewat vidio tersebut. Selain itu santri diwajibkan 
untuk mempunyai kitab yang masih kosongan serta 
membawa alat tulis guna untuk mengartikan dan 
menulis  hal-hal  yang sangat penting.  Karena  
dengan menulis  maka  ketika  santri  lupa  mengenai  
penjelasanya maka bisa melihatnya di catatan 
masing-masing? 

 
 

Bardasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa media  pembelajaran   ini  yakni:  pengeras   suara,  

kitab   Tarbiyatus Shibyan, alat tulis, dan meja belajar. 

Lebih lanjut lagi, peneliti melakukan wawancara 

mengenai media yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksanakan pembelajaran  kitab 

Tarbiyatus Shibyan dengan Ustadz Rukhsin Ali. Ia 

mengatakan :  

 
“Dalam Pembelajaran  kitab Tarbiyatus Shibyan di 
pondok  pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum,  

 
79 Rukhsin Ali, wawancara, Klungkung, 13 Agustus 2024 
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terdapat beberapa media yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat baik dari ustadzazah, 
santri maupun sarana prasarana.  Faktor  
pendukungnya   yang  pertama,  pembina kitab 
Tarbiyatus Shibyan yaitu seorang ustadz alumni pondok 
pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum. Ia mondok  
di Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum kurang  lebih  
selama  10 tahun, sehingga pengetahuan dan 
wawasanya beliau tidak diragukan lagi.  Yang  kedua,  
selain  santri  mengikuti  kegiatan pembelajaran   
kitab   Tarbiyatus Shibyan   di pondok pesantren  
Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum, mereka juga belajar 
secara mandiri di Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum., 
sarana dan prasarana yaitu pondok pesantren 
memberikan  fasilitas  yang bisa  mendorong  atas  
lancamya pelaksanaan pembelajaran kitab Tarbiyatus 
Shibyan  tersebut.  Selain  faktor pendukung,  ada juga  
faktor penghambatnya.   Dari   padatnya   kegiatan   
ustadz,   jadi kegiatan pembelajaran terkadang kosong 
akan tetapi kekosongan pembelajaran  tersebut 
sangatlah jarang dikarenakan  beliau lebih sangat 
konsisten  mengenai jadwal yang ditentukan  oleh 
pondok pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum,   
Sehingga   berpengaruh   terhadap   proses 
pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan”80 

 

Penjelasan   yang  hampir   sama  juga   

dikemukakan   oleh Novil Robbani sebagai santri yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran    kitab    Tarbiyatus 

Shibyan.    Ia mengatakan: 

"Faktor   pendukung   media   pembelajaran    kitab   
Tarbiyatus Shibyan  disini,  adalah  pembinanya  
benar• benar  berilmu  dalam  semua  bidang,  beliau  
adalah  alumni pondok Pesantren Albustan Madura.  
Beliau juga  sangat  amanah  dalam  mengajar yang  
mana  ketika  hujan  deras  beliau  tetap  hadir 
menggunakan jas hujan, terkecuali ketika ada 
halangan yang sangat mendesak sehingga beliau tidak 

 
80 Ruksin Ali, wawancara, Klungkung, 13 Agustus 2024 
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bisa hadir untuk mengajar  di Pondok  Pesantren  
Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum”81 

 
Berdasarkan    wawancara    tersebut,     faktor    

pendukung pelaksanaan  pembelajaran  kitab  Tarbiyatus 

Shibyan yaitu pembinanya  merupakan  seorang ustadz  

yang sangat alim karena  beliau  sudah  dibekali  oleh  

lamanya  mondok  di pondok pesantren  Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum  selama  kurang  lebih  10 tahun.   Selain   itu,   

santri   juga   dibekali   dengan   pengetahuan tambahan  

yakni belajar mandiri  di perpustakaan  Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum. Sedangkan  faktor  penghambatnya,   kegiatan  

pembalajaran   kitab Tarbiyatus Shibyan  kadang  kosong  

karena  tidak adanya   wakil   ustadz   yang   bisa   

menggantikanya.   Menurut peneliti  seharusnya  ada  Badal  

(Pengganti)  jika  ustadz berhalangan  hadir.  Oleh karena  

itu,  ketika  pembina  berhalangan hadir maka ada 

penggantinya  sehingga proses pembelajaran  kitab 

Tarbiyatus Shibyan  tetap berjalan dan tidak kosong. 

3. Evaluasi  pembelajaran  kitab  Tarbiyatus Shibyan  dalam 

Pembentukan  Akhlak  Santri  di Pondok  Pesantren  

Raudlatut Thabah wal Ulum Klungkung Sukorambi Jember. 

Setelah proses perencanaan  dan pelaksanaan  dilakukan, 

tahap berikutnya  yaitu  evaluasi.  Evaluasi  yang  dimaksud  yaitu 

 
81 Novil Robbani, wawancara, Klungkung, 14 Agustus 2024 
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untuk  mengukur kemampuan santri dalam memahami kitab 

Tarbiyatus Shibyan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Kiyai Muhammad 

‘Azizi selaku pengasuh pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulummengenai  evaluasi  pembelajaran   kitab  Tarbiyatus 

shibyan Beliau mengatakan: 

“Sebenarnya  evaluasi dalam pembelajaran kitab  Tarbiyatus 
shibyan  ini, saya selaku pengasuh  tidak ikut berperan 
langsung dalam  mengevaluasi.  Disini  langsung  dari 
ustadz  yang mengajar kitab tersebut. Namun  disini  saya 
juga  ikut memantau  santri dalam pembelajaran kitab 
Tarbiyatus Shibyan”82 

 
Peneliti   melakukan   wawancara   langsung   dengan   

Ustadz Amir Zain selaku yang mengajar  kitab  Tarbiyatus 

Shibyan terkait evaluasi dalam pembelajaranya, yang ada di 

pondok pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum.  Beliau 

berkata: 

"Materi  yang diajarkan  pada  setiap pertemuan  yakni  
sekitaran  tiga sampai  empat  Bait,  jadi  pada  setiap  
pertemuan   sebenamya  tidak mengajar  banyaknya  mater 
karena  lebih  menekankan kepada pemahaman, yang mana 
santri dipaksa untuk memahami kitab yang ada. Walaupun 
kitab yang dibacakan sedikit yang penting adalah santri  
bisa  memahaminya.  Untuk  evaluasinya  itu  ada  tes  
tulis,  tes lisan, dan tes perbuatan. Untuk tes tulis itu 
dilakukan dalam satu tahun dua  kali   yaitu  semeteran,   
semester   I  bulan   Sya'ban   sedangkan semester  II dua 
bulan  Robiul  awal.  Untuk  tes lisan biasanya  saya 
menyuruh santri untuk menjelaskan kembali apa yang telah 
dijelaskan oleh  saya.  Untuk  tes perbuatan  dimana  
seorang  santri    melakukan perbuatan  buruk  atau akhlak 
yang tidak baik, contoh makan  sambil berdiri,    berkata    

 
82 K. Muhammad Azizi, wawancara, Klungkung, 15 Agustus 2024 
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kotor    dan   lain   sebagainya    maka    diknakan 
Hukuman"83 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz. 

Rukhsin Ali selaku Ketua pondok pesantren Raudlatut Thalabah 

wal ‘Ulum mengenai evaluasi pembelajaran kitab Tarbiyatus 

Shibyan. Ia berkata:  

"Mengenai  evaluasinya,  saya  selaku  pengurus  hanya  
mengevaluasi yang  diluar  kelas   saja,   yang  mana  
penjelasannya   sama  dengan Ustadz Amir Zain. Ketika ada 
yang melakukan akhlak yang tidak  baik  maka  dikenakan  
hukuman.  Guna  dilakukan  evaluasi  ini agar  santri  
tersebut  terbiasa  melakukan  akhlak  yang  baik.  Untuk 
evaluasi  yang  di  kelas  saya  tidak  ikut  andil  dalam  
mengevaluasi, karena  dari  sejak awal  memang  yang 
memberikan  evaluasi  dikelas kepada   santri   mengenai   
pengetahuan   dan   wawasan   yaitu   dari ustadznya yang 
mengajar kitab Tarbiyatus Shibyan"84 

Peneliti  juga   melakukan   observasi   mengenai   

pembelajaran   kitab Tarbiyatus Shibyan  yaitu dalam 

pembelajaran tersebut memang ada evaluasi tes tertulis yang 

dilakukan satu tahun dua kali yang dibuktikan melalui lembaran 

soal dan Ijazah yang didalamnya terdapat penilaian santri. 

Kemudian evaluasi lisan yang dilakukan didalam kelas ketika 

pembelajaran sudah   berlangsung   seorang   ustadz   menyuruh   

seorang   santri   untuk menjelaskan kembali  salah satu Bab yang 

sudah ustadz jelaskan.  Untuk evaluasi perbuatan tidak hanya 

dilakukan oleh ustadz yang mengajar kitab namun pengurus dan 

 
83 Amir Zain, wawancara, Klungkung, 15 Agustsus 2024. 
84 Rukhsin Ali, wawancara, klungkung, 15 Agustsu 2024. 
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ustadz lainnya juga ikut berperan andil dalam mengevaluasi 

tersebut. 

Peneliti juga  rnelakukan  wawancara  dengan  Ahmad 

Irawan Haqiqi  selaku Santri  Kelas  Ulaa  yang  rnengikuti  

pembelajaran   kitab  Tarbiyatus shibyan dia rnenyarnpaikan 

bahwa: 

"Evaluasi  yang  diberikan  oleh  Ustadz  Amir Zain  
kepada kita  yaitu  rnenilai  dari  kedisiplinan   
kehadiran   dan  keaktifan   dalam proses  pembelajaran.  
Selain  itu  juga   ada  evaluasi  ulangan   tertulis dirnana 
ulangan tersebut dilakukan ketika sudah semesteran, 
baru dilakukan    evaluasi    tertulis.   Ada   juga    
evaluasi    perbuatan    yang dilakukan  setiap hari 
ketika  santri rnelakukan  akhlak  yang tidak baik rnaka 
dikenakan  hukurnan. Nah  ini yang  sering terjadi  
kama  ketidak sengajaan  yang dilakukan  oleh santri" 

 
Adapun  instrurnen  evaluasinya  rnenggunakan  tes 

tertulis,  diantaranya sebagai berikut.:  

Tabel  1.6 

Instrumen evaluasi Dengan Tertulis 

NO Intrumen  Evaluasi  dengan Tertulis 
1 Apa yang kalian ketahui tentang kitab Tarbiyatus 

Shibyan? 

2 Siapa Pengarang kitab Tarbiyatus Shibyan? 

3 Jelaskan pengertian  dari Muallirn/Pendidik  
4 Jelaskan apa saja adab yang harus dipenuhi oleh seorang 

Pelajar? 
5 Jelaskan apa saja hak-hak dan kewajiban kita kepada kedua 

orang tua! 
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6 Apa saja adab-adab ketika bertemu teman? 

 
Kriteria   santri  ketika   belurn   faharn  pembelajaran  

kitab Tarbiyatus Shibyan diantaranya  adalah: 

a)  Santri kesulitan  bahkan  tidak  rnengetahui  apa itu kitab  

Tarbiyatus Shibyan,  Santri  tidak  bisa  rnenjelaskan   mengenai  

hal-hal  yang yang ada di kitab Tarbiyatus Shibyan. 

b)  Santri tidak bisa rnenyebutkan  siapa pengarang kitab  

Tarbiyatus Shibyan. 

c) Santri tidak bisa rnenjelaskan pengertian dari Muallirn dan adab-

adabnya Muta'allirn, serta hak dan kewajiban kepada orang tua 

Kriteria santri ketika  sudah rnengikuti pembelajaran  kitab  

Tarbiyatus Shibyan diantaranya adalah: 

a) Santri bisa rnenjelaskan  apa itu yang dirnaksud dengan 

Tarbiyatus Shibyan,  Santri  bisa  rnenjelaskan  mengenai  hal-

hal  yang  ada dalam kitab Tarbiyatus Shibyan. 

b) Santri bisa rnenyebutkan siapa pengarang kitab Tarbiyatus 

Shibyan Akhlaq tersebut. 

d) Santri bisa rnenjelaskan pengertian dari Muallim, adab-adab 

Muta'allirn kepada mu’allim, serta juga hak & kewajiban kepada 

kedua orang tua dan teman. 

Berdasarkan  hasil observasi  dan wawancara  dari 

beberapa  informan tersebut  dapat  diketahui  bahwa  evaluasinya  
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juga   dilakukan  tertulis  dan evaluasi tertulis rnelainkan hanya 

dua kali dalam setahun. Pengetahuan yang didapatkan  dari 

pembelajaran  kitab  Tarbiyatus shibyan  yaitu santri bisa 

rnengetahui serta memahami adab-adab yang baik dan buruk. 

Evaluasi tertulis hanya dilakukan oleh ustadz yang rnengajar kitab 

tersebut. 

Gambar 3.3 
Santri yang melakukan  prilaku yang tidak baik dan santri yang mendapat  

hukuman 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa 

informan tersebut  dapat diketahui  bahwa  evaluasinya juga 

dilakukan  dengan perbuatan yang mana semua pengurus  dan 

ustadz  berperan  andil dalam mengevaluasi : 

 
 

Tabel 1.7 
Jenis pelanggaran 

 
No Pelanggaran Ringan NO Pelanggaran Berat 

1 Semua santri dilarang tidak 

mengikuti kegiatan 

‘ubudiyyah, seperti shalat 

1 Kabur dari pondok dan tidak 

kembali dalam kurun waktu 3 

hari 
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berjama’ah. 

2 Semua santri dilarang keluar 

kecuali ijin pada pengurus 

keamanan               

2 Menjalin hubungan dengan lain 

jenis atau sesama jenis 

3 Semua santri dilarang 

membawa alat elektronik 

seperti HP 

3 Mengkonsumsi obat terlarang 

(narkoba) 

4 Semua santri dilarang memakai 

perhiasan yang berlebihan 

4 Mencuri barang milik pribadi 

atau milik umum 

5 Semua santri dilarang makan 

dan minum sambil berdiri 

5 Bertengkar yang melewati batas 

wajar 

 

Berdasarkan    hasil    observasi    dan    wawancara    dari    

beberapa informan  tersebut  dapat  diketahui  bahwa  sanksi jenis  

pelanggaran  ringan ini mendapat  hukuman  membaca  Surat 

Yasin 3 kali sambil berdiri  dilapangan dan memebersihkan 

halaman sesuai dengan banyaknya yang dilanggar.   Sedangkan  

jenis  pelanggaran   berat  yaitu  dikeluarkan   secara tidak hormat. 

 

4. Temuan 
 

Temuan  merupakan  gagasan  peneliti,  keterkaitan  antara 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan 
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temuan-temuan  sebelumnya, serta penafsiran  dan penjelasan  dari 

temuan yang diungkap  dari lapangan.85 

Setelah  hasil-hasil  penelitian   disajikan  dan  dianalisis  

dengan  teori-teori yang  sesuai  dengan  fenomena-fenomena  

yang  terjadi   di  lapangan  penelitian, maka  pada  bagian  ini 

akan  dibahas  temuan-temuan  penelitian  tentang pembelajaran 

kitab  Tarbiyatus Shibyan dalam pembentukan  akhlak santri  di 

pondok  pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum yang  

mencakup beberapa hal, yaitu tentang perencanaan 

pembelajaranya, pelaksanaan pembelajaranya dan evaluasi 

pembelajaranya. 

Berdasarkan  temuan hasil penelitian  yang telah dilakukan,  

dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab  Tarbiyatus Shibyan di 

pondok pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum dilaksanakan  

dengan  cara praktis,  langsung dan sederhana  dengan metode 

bandongan  disertai metode  ceramah. Materi yang diberikan lebih 

kepada penerapannya, tentu sekaligus dengan pengetahuannya.  

Hal ini ditemukan dari hasil observasi dan interview 

dengan para informan dan sumber data tentang penerapan 

pembelajaran kitab  Tarbiyatus Shibyan  Karya  KH. Habibullah 

Ro’is dalam  pembentukan  akhlak santri di pondok pesantren 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum Klungkung, Sukorambi, Jember. 

 
85 Tim Penyusun,  Pedoman Penyusunan Karya Ilmiayah (IAIN Jember, 2020),  94 
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Tabel 1.8 
Hasil Temuan Penelitian 

1 
Perencanaan pembelajara 
kitab Tarbiyatus Shibyan 
dalam mebentuk akhak santri 

a) Penyusunan Jadwal 
 pembelajaran Penentuan    Jadwal   
ini   disepakati    oleh segenap   
elemen   pesantren.   Yakni,   satu 
kali dalam seminggu yaitu hari 
Ahad. 

b) Pengembangan  persiapan 
mengajar Berisi   target-target 
materi   kitab    yang harus 
daicapai   dan  penggunaan bahasa 
yang mudah difahami. 

c) Strategi pembelajaran  
kitab Strategi  yang  digunakan  
yaitu, menjelaskan kembali 
kepada temannya melalui 
presentasi kedepan. 

2 
Pelaksanaan pembelajaran 
kitab tarbiyatus Shibyan      
dalam Pembentukan 
Akhlak Santri 

a) Penguasaan  Materi 
 Hal   utama   yang   perlu   
dikuasai   yaitu, santri bisa 
memahami dan menjelaskan 
materi yang ada pada kitab. Serta, 
menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

b) Metode pembelajaan kitab 
Metode yang digunakan yaitu 
Bandongan  dan ceramah. 
pendukung  lainnya seperti 
dampar,  papan tulis dan spidol. 

3 Evaluasi pembelajaran 
kitab Tarbiyatus Shibyan dalam 
pembentukan alkhlak santri 

a) Tes   tertulis   dilakukan   dua   
kali   dalam setahun yaitu ketika 
Semestera I dan II. 

b) Tes lisan dan tulis yang  
dilakukan  ketika pembelajaran 
didalam kelas. 

c) evaluasi     perbuatan     atau    
adab    yaitu dilakukan     sehari-
hari,     oleh     segenap pengurus  
pesantren  maupun  ustadz yang  
berperan  andil  dalam  
mengevaluasi santri. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 
A. Pembahasan  

Pada pembahasan ini, peneliti mengeksplorasi dan menginteraksikan 

hasil penelitian, mengintegrasikan teori-teori dan konteks penelitian untuk 

membentuk sebuah konsep yang kompleks. Rekonstruksi konsep ini disusun 

menjadi proposisi-proposisi yang berfungsi sebagai temuan teoritis substantif 

atau praktis. Bagian ini akan menjelaskan secara berurutan mengenai: (1) 

Perencanaan pembelajaran   kitab  Tarbiyatus Shibyan Karya KH. Habibullah 

Ro’is  dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum klungkung, Sukorambi, Jember. (2) Pelaksanaan 

pembelajaran   kitab  Tarbiyatus Shibyan Karya KH. Habibullah Ro’is  dalam 

Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulum klungkung, Sukorambi, Jember. 

 
1. Perencanaan   pembelajaran   kitab  Tarbiyatus Shibyan Karya KH. 

Habibullah Ro’is  dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum klungkung, Sukorambi, 

Jember. 

Perencanaan merupakan langkah awal yang krusial dalam setiap 

proses manajerial. Perencanaan tidak hanya mencakup penetapan tujuan, 

tetapi juga mencakup pengorganisasian sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks ini, perencanaan pembelajaran   
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kitab  Tarbiyatus Shibyan Karya KH. Habibullah Ro’is  dalam 

Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalabah wal 

‘Ulum klungkung, Sukorambi, Jember. harus dilakukan dengan 

pendekatan yang sistematis dan komprehensif, melibatkan semua 

pemangku kepentingan, termasuk Pengasuh, kepala sekolah, guru, siswa, 

dan orang tua. 

Teori manajemen yang relevan dalam konteks ini adalah teori 

perencanaan strategis yang dikemukakan oleh Mintzberg, yang 

menekankan pentingnya fleksibilitas dan adaptasi dalam perencanaan. 

Mintzberg menyatakan bahwa perencanaan harus bersifat dinamis dan 

mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan.86 Dalam hal ini, 

perencanaan pengembangan budaya religius harus mempertimbangkan 

konteks sosial dan budaya di mana sekolah beroperasi, serta kebutuhan 

dan harapan dari komunitas sekolah. Dalam proses perencanaan, pada 

dasarnya terdiri dari planning dan organizing yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Planning (Perencanaan) 

Dalam proses perencanaan, langkah-langkah yang diambil 

harus mencakup identifikasi tujuan yang jelas dan spesifik.87 Tujuan 

ini harus terintegrasi dengan visi dan misi sekolah, serta 

mencerminkan nilai-nilai religius yang ingin ditanamkan kepada 

siswa. Sebagai contoh, tujuan pengembangan budaya religius dapat 

 
86Mittzberg, H. The Rise and Fall of Srategic Planning. (Prentice Hall, 2014)  
87 Stephen P. Robbins, Fundamental of Management (USA : Pearsen Education, 1943).,60 



96 
 

 
 

mencakup peningkatan kesadaran spiritual siswa, penguatan nilai-

nilai moral, dan peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan 

keagamaan. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah 

mengorganisir sumber daya yang ada. Organisasi dalam konteks ini 

mencakup pengaturan struktur dan proses yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Robbins dan Judge, 

organisasi yang efektif harus memiliki struktur yang jelas, dengan 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang terdefinisi dengan baik. 

Dalam konteks pengembangan budaya religius, ini berarti bahwa 

setiap anggota komunitas sekolah harus memahami peran mereka 

dalam mendukung inisiatif ini. Misalnya, guru dapat bertanggung 

jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam kurikulum, 

sementara siswa dapat dilibatkan dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan keagamaan. 

Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam 

proses perencanaan. Teori partisipasi masyarakat dalam pendidikan, 

seperti yang dijelaskan oleh Epstein, menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dan masyarakat dapat meningkatkan keberhasilan program 

pendidikan.88 Dalam konteks pengembangan budaya religius, melibatkan 

orang tua dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan dapat 

 
88 Stephen P. Robbins, Fundamental of Management (USA : Pearsen Education, 1943).,134-135 
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menciptakan sinergi antara sekolah dan rumah, serta memperkuat nilai-

nilai religius yang diajarkan di sekolah. 

Setelah perencanaan dan pengorganisasian dilakukan, langkah 

selanjutnya adalah pelaksanaan. Pelaksanaan pengembangan budaya 

religius harus dilakukan dengan cara yang terencana dan terstruktur. 

Menurut Kotter, proses perubahan yang efektif memerlukan langkah-

langkah yang jelas, termasuk menciptakan rasa urgensi, membangun tim 

yang kuat, dan mengkomunikasikan visi dengan jelas. 

Adapun hal-hal perencanaan yang perlu disiapkan dalam 

pembelajaran antara lain : 

1. Penentuan Jadwal 

Berdasarkan  analisis  data  diketahui  bahwa  perencanaan 

pembelajaran  kitab  Tarbiyatus Shibyan  dipersiapkan  secara matang 

yakni orang yang berperan didalamnya baik pengasuh, ustadz, ataupun  

pengurus   ikut  memikirkan   agar  proses  pembelajaranya   bisa 

berjalan   sesuai  dengan   apa  yang  diharapkan.   Jadi  ia  

merencanakan mengenai jadwal pembelajarannya  dan mengenai 

evaluasinya. Seperti menentukan jadwal  pembelajaran  kitab ini yang 

sudah disepakati bahwa pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan adalah 

satu kali dalam sepekan yaitu hari Ahad. 

Hal  ini  sesuai  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  
Arikanto bahwa: Jadwal merupakan sesatu yang akan sangat 
membantu pelaksanaan pengajaran. Andaikata jadwal tersebut 
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tidak tersusun dengan  baik  maka   guru  dan  murid   akan  
kehilangan   banyak waktu.89 

 

Menurut peniliti, ditinjau  dari pendapat  Arikanto  Suharnisi 

bahwa penentuan jadwal  pelajaran  ini sangat penting guna untuk 

mengkoordinasikan   guru,   murid,   dan  waktu.   Jika  tidak  ada  

jadwal pelajaran maka sistem pembelajaran  akan tidak teratur dan 

pembelajaran yang dilakukan tidak akan efektif. 

2. Pengembangan Persiapan Mengajar 

Berdasarkan  analisis  data  diketahui  bahwa  perencanaan 

pembelajaran  kitab Tarbiyatus Shibyan dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan Ustadz ketika sudah menyiapkan 

kebutuhan dalam proses pembelajaran tersebut. 

Terkait dengan perencanaan pembelajaran  kitab Tarbiyatus 

Shibyan dalam pembentukan akhlak santri di pondok pesantren 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum dilakukan dengan cara mempersiapkan 

pembina yang sangat ahli dibidangnya dan sesuatu yang mendukung 

terlaksananya   pembelajaran   seperti   speaker,   laptop   serta   

pembina meyusun dan menyiapkan  sesuatu yang akan disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Maka sebagai upaya pengembangan 

pengajar tenaga pendidik khususnya ustad yang mengajar kitab 

tarbiyatus shibyan sebelum mengajarkan kepada para santrinya terlebih 

dahulu mengkaji kitab tersebut dengan para guru yang dipimpin 

 
89  Arikanto, Suharnisi. Organisasi Pendidikan dan Administrasi Pendidikan teknologi dan 
Kejuruan (Jakarta: Departemen P dan K Ditjen Dikti, 1988), 125. 
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langsung oleh Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Ulum. 

Pembentukan Jadwal  ini  sesuai  dengan  teori  yang  dikembangkan   

oleh Abdul Majid bahwa: 

Perencanaan    adalah    menyusun    langkah-langkah    yang    
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di 
tentukan.90 

 
Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Abdul Majid dengan 

perencanaan pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan seperti 

perencanaan  pembelajaran  di kelas.  Pembina  harus  mengetahui 

karakteristik   setiap  santri,  baik  dalam  hal  minat,  kemampuan,  dan 

bakatnya  serta aspek lain yang mendukung  supaya santri lebih mudah 

dalam memahami materinya. Di samping itu, pembina juga 

menganalisis kebutuhan santri seperti sarana belajar dan media 

pembelajaran agar kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien. 

3. Strategi Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa ustadz yang 

mengajar  pembelajaran   kitab  Tarbiyatus shibyan  strategi yang  

dilakukan  ketika  pembelajaran  kitab  adalah  menggunakan  bahasa 

yang bisa dipahami  oleh para  santri sehingga para  santri sangat 

mudah untuk  memahami  materi  yang  akan  dipelajarinya. Ada 

beberapa strategi yang digunakan dalam pembelajaran kitab ini.  

Strategi pertama Pembelajaran Menghafal Berirama (Talaqqi 

dan Tikrar) 
 

90 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standart Kompetensi Guru 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2007), 92 
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Talaqqi: Guru membaca atau melantunkan nadhom, kemudian 

murid menirukan. 

Tikrar: Pengulangan berkali-kali sampai nadhom melekat di 

memori siswa. 

Cocok digunakan di awal untuk membangun dasar hafalan dan 

pelafalan yang benar. 

Strategi kedua Musyafahah dan Muhadlarah 

Musyafahah: Siswa melafalkan nadhom langsung di depan 

guru, untuk memastikan makhraj dan irama. 

Muhadlarah: Presentasi lisan atau hafalan secara kelompok di 

depan kelas. Bisa juga dalam bentuk lomba atau “jidal nadhom”. 

Strategi ketiga Q&A Interaktif dan Role Play 

Guru membuat tanya jawab dari isi nadhom untuk melatih 

pemahaman. 

Strategi ke empat Internalisasi Nilai melalui Diskusi dan 

Refleksi 

 

Setelah memahami bait, guru mengajak santri: 

Berdiskusi: “Bagaimana kita bisa mengamalkan bait ini hari 

ini?” 

Merefleksi: “Apakah akhlak ini sudah saya lakukan?” 

Ini memperkuat pembentukan akhlak secara sadar (conscious 

morality), bukan sekadar hafalan. 
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Strategi kelima Uswah Hasanah (Keteladanan Guru) 

Guru menjadi model nyata dari akhlak yang diajarkan dalam 

nadhom. 

ketika mengajarkan bait tentang sabar, guru menunjukkan sikap 

sabar dalam interaksi harian karena akhlak lebih mudah diteladani 

daripada diajarkan secara teori. 

Strategi keenam Amaliyah yaumiyah (Aplikasi Harian) 

Mengaitkan hafalan nadhom dengan praktik harian di  

Strategi Ketujuh Storytelling Hikmah dan Kisah Ulama 

Setiap kali selesai menghafal bait, guru menyisipkan kisah 

nyata dari ulama atau tokoh teladan yang relevan. 

Hal  tersebut  sesuai dengan apa yang dikemukakan  oleh 

Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah dalam bukunya, 

yaitu:  

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat 
terkait dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai 
kompetensi.91 

Berdasarkan teori tersebut, strategi pembelajaran kitab 

Tarbiyatus shibyan  pada  kegiatan  tersebut  sesuai  dengan  hal-hal 

yang  menjadikan   santri  lebih  cepat  dalam  memahami  kitab  

tersebut, seperti menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkatannya 

  

 
91 Sugeng listyo Prabowo dan Farida  Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, (Malang: UIN  
Maliki Press, 2010), 91 
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2. Pelaksanaan pembelajaran kitab Tarbiyatus Shibyan Karya KH. 

Habibullah Ro’is dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum klungkung, Sukorambi, 

Jember 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran kitab  Tarbiyatus Shibyan  Karya KH. Habibullah Ro’is 

dalam pembentukan  akhlak santri di pondok pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum,  selama proses  pembelajaran berlangsung,  mulai  

dari  awal jam  pelajaran  sampai  akhir jam  pelajaran, seorang ustadz 

dianjurkan mengikuti langkah-langkah kegiatan pembuka, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran kitab Tarbiyatus 

shibyan  yang berlangsung  satu kali  dalam setiap Pekannya yaitu pada 

hari Ahad, yang dimulai pada jam  13.30 hingga jam 16.00. 

a. Penguasaan Materi Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Berdasarkan  analisis  diatas  dapat  dijelaskan  bahwa  

pelaksanaan penguasaan materi kitab Tarbiyatus Shibyan adalah 

seorang santri harus bisa memahami, menjelaskan  dan menerapkan 

dari isi yang ada  dalam  kitab  tersebut,  materi  yang  ada  di  

dalamnya  diantaranya adalah akhlak kepada Guru, kepada orang tua, 

kepada sesama teman dan juga masih ada adab-adab sehari-sehari 

lainnya. 

b. Metode Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 
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Metode  pembelajaran  kitab  ini berdasarkan  analisis  diatas  

dapat dijelaskan   bahwa   ada   beberapa metode   yang   digunakan   

yaitu  metode Hafalan, Metode Syarh, metode bandongan, dan metode 

ceramah. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Zamakhsyari Dhofier mengenai metode bandongan, yakni: 

Metode  pengajaran   dengan  cara  guru  membaca,  
menerjemahkan, dan mengulas kitab-kitab  sedangkan  
sekelompok  santri mendengarkan, memperhatikan kitabnya 
sendiri atau membuat catatan-catatan   (baik  arti  maupun  
keterangan)   tentang  kata-kata atau buah pikiran yang 
dianggap sulit.92 

 
Sesuai  juga   dengan  penjelasanya   Muhibbin   Syah  

mengenai   metode ceramah,  yakni: 

Metode  mengajar   dengan  menyampaikan   informasi  dan 
pengetahuan    secara   lisan   kepada   sejumlah    siswa   
yang   pada umumnya mengikuti secara pasif.93 
 

Adapun penerapan metode pembelajaran dalam pembelajaran 

kitab tarbiyatus shibyan antar lain :  

1) Metode Hafalan (Tahsīl/Ḥifẓu al-Nadhom) 

Karena kitab berbentuk nadhom (puisi berbahasa Arab), metode 

hafalan sangat penting: 

• Melatih daya ingat dan konsistensi 

 
92 Zamakasyari Dhofier, Tradisi pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai 
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 54 
93 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosda Karya, 
2002), 203 
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• Menginternalisasi nilai-nilai akhlak secara mendalam 

• Biasanya dilakukan secara rutin, per bait 

Santri menghafal bait tentang adab kepada guru, lalu diminta 

mengulang dan menjelaskan maknanya. 

2) Metode Syarḥ (Penjelasan Bait per Bait) 

Setelah hafalan, metode syarḥ atau penjelasan penting untuk 

memahami isi moral-akhlak dari nadhom: 

• Guru menjelaskan makna kata, konteks akhlak, dan aplikasinya 

• Bisa menggunakan bahasa daerah atau Indonesia sebagai jembatan 

• Disertai contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan: Santri tidak hanya hafal, tapi juga paham dan bisa 

mengamalkan. 

3) Metode Talaqqi dan Bandongan 

Metode talaqqi (berhadapan langsung dengan guru) atau 

bandongan (mendengarkan guru menjelaskan teks) membantu 

dalam: 

• Memberikan penekanan akhlak dari guru kepada santri 

• Santri menyimak dan mencatat makna gandul 

• Guru menanamkan nilai akhlak melalui keteladanan langsung 
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4) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Tidak cukup hanya diajarkan, akhlak harus dicontohkan. Guru harus 

menjadi: 

• Model perilaku yang sesuai isi nadhom 

• Konsisten antara yang diajarkan dan diamalkan 

Berdasarkan  teori tersebut, pembelajaran kitab  Tarbiyatus 

Shibyan  pada kegiatan tersebut, sudah sesuai dengan metode yang 

menjadi pencapaian santri dalam mencapai tujuanya, dengan cara 

mengkolaborasikan antara metode ceramah dan metode bandongan. 

c. Media Pembelajaran Kitab Tarbiyatus Shibyan 

Berdasarkan  analisis  diatas  dapat  di jelaskan  bahwa  media  

yang digunakan oleh pendidik untuk pembelajaran  kitab  Tarbiyatus 

Shibyan karya KH. Habibullah Ro’is dalam pembentukan akhlak  

santri di pondok  pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum adalah  

media  berbasis   manusia yaitu ,   audio  dan  cetak.  Media   berbasis 

manusia yaitu ustadz pengajar  kitab Tarbiyatus Shibyan yang 

menyampaikan  materi  secara langsung.  Media  berbasis  manusia 

yang digunakan adalah orang yang ahli dalam bidangnya. 

Media berbasis cetakan yang digunakan dalam pembelajaran  

kitab yaitu berupa kitab  Tarbiyatus Shibyan yang dimiliki  oleh 

masing-masing  santri. Hal ini  sesuai dengan teori yang dijelaskan 

oleh Azhar Arsyad mengenai media berbasis cetakan yakni:  
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Media berbasis  cetakan adalah buku teks, buku penuntun, 
jumal, majalah, dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan 
menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan saat merancang, 
yaitu: konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huru, 
penggunaan spasi kosong.94 

 
Sedangkan  media  berbasis  audio  yang  digunakan  dalam 

pembelajaran  kitab  Tarbiyatus Shibyan menggunakan media 

Handphone dan Laptop  merupakan  sarana pendukung  supaya  santri  

faham  dengan  contoh  yang  sudah  diberikan oleh ustdzah melalui 

media berbasis audio. 

3. Evaluasi  Pembelajaran  Kitab  Tarbiyatus shibyan dalam  

Pembentukan   Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudlatut 

Thalabah wal ‘Ulum  

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan tahap 

berikutnya yaitu evaluasi. Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur 

kemampuan  santri dalam memahami materi yang telah disampaikan.  

Adapun model evaluasi yang cocok untuk evalusasi adalah 

Model Kirkpatrick yang  memiliki 4 level evaluasi: 

• Reaction (Reaksi) 
• Learning (Pembelajaran) 
• Behavior (Perilaku) 
• Result (Hasil/Akhlak secara nyata) 

Adapun angket, format observasi, dan rubrik penilaian akhlak 

santri yang disesuaikan dengan nilai-nilai akhlak dalam kitab Tarbiyatus 

 
94 Azhar arsyad, Media Pendidikan  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 79. 
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Shibyan (berbentuk nadhom), yang banyak menekankan etika terhadap 

guru, orang tua, dan teman. 

Angket Penilaian Akhlak Santri 

(Untuk Santri atau Wali Santri — Gunakan Skala Likert) 

Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. 

No Pernyataan SS 
(5) 

S 
(4) 

N 
(3) 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

1 Saya selalu mendahulukan salam ketika bertemu guru      

2 Saya berusaha hormat dan tidak membantah saat 
dinasihati ustadz      

3 Saya Hormat dan patuh pada kedua orang tua      

4 Saya tidak mencela atau mengejek teman      

5 Saya terbiasa meminta maaf ketika berbuat salah      

6 Saya berusaha shalat tepat waktu dan berjamaah      

7 Saya rajin mengulang hafalan nadhom Tarbiyatus 
Shibyan di luar kelas      

8 Saya memahami dan berusaha mengamalkan isi 
nadhom tersebut dalam hidupku      

SS: Sangat Setuju | S: Setuju | N: Netral | TS: Tidak Setuju | STS: Sangat Tidak 
Setuju 
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Format Observasi Akhlak Santri (oleh Guru/Ustadz) 

Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) sesuai dengan pengamatan dalam 
kurun waktu tertentu (misalnya seminggu). 

No Aspek Akhlak yang Diamati Sering Kadang Jarang Tidak 
Pernah 

1 Menyapa dan memberi salam kepada guru 
dengan sopan     

2 Duduk dengan sopan di depan ustadz saat 
pelajaran     

3 Selalu hormat dan mematuhi perintah 
orangtua     

4 Tidak berbicara kasar kepada teman     

5 Mentaati peraturan pondok atau kelas tanpa 
disuruh     

6 Menunjukkan antusias saat pelajaran 
nadhom berlangsung     

7 Mengaitkan perilakunya dengan isi nadhom 
yang dipelajari     
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Rubrik Penilaian Akhlak Berdasarkan Tarbiyatus Shibyan 
Aspek 
Akhlak 

Skor 4 (Sangat 
Baik) Skor 3 (Baik) Skor 2 (Cukup) Skor 1 

(Kurang) 

Adab 
kepada 
guru 

Selalu sopan, 
santun, hormat, 
tidak memotong 
pembicaraan 

Umumnya sopan 
tapi kadang 
kurang fokus 

Kadang menjawab 
kasar/bermain saat 
guru mengajar 

Sering 
membantah, 
tidak sopan 

Adab 
kepada 
Orang 
Tua 

Selalu sopan, 
santun, hormat, 
tidak memotong 
pembicaraan 

Umumnya sopan 
tapi kadang 
kurang fokus 

Kadang menjawab 
kasar/bermain saat 
guru mengajar 

Sering 
membantah, 
tidak sopan 

Pergaulan 
sesama 
santri 

Ramah, saling 
menolong, tidak 
mencela 

Umumnya 
ramah, kadang 
berselisih kecil 

Sering berselisih 
dan menyendiri 

Suka mengejek 
dan membuat 
konflik 

Praktik 
nilai 
dalam 
nadhom 

Memahami dan 
mengamalkan 
dalam sikap nyata 
sehari-hari 

Memahami dan 
kadang 
mengamalkan 

Menghafal tapi 
belum tampak 
dalam sikap 

Tidak 
memahami dan 
tidak 
diamalkan 

 

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Zainal Arifin 

yakni evaluasi bisa melalui tes tertulis,  yang mana santri diuji atau 

ditanyakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan akhlak, hadist 

maupun dalil-dalil dan santri dituntut untuk rnenjawab  serta 

rnenjelaskan  secara  detail lengkap  dengan dalil-dalilnya.  

Contohnya  santri diberi pertanyaan  rnengenai dalil hak dan 

kewajiban kepada  orang tua, rnaka santri tersebut  harus  rnenjawab  

secara detail. 

Evaluasi pembelajaran  kitab  Tarbiyatus Shibyan karya KH. 

Habibullah Ro’is  dalam pembentukan  akhlak  santri  di pondok  



110 
 

 
 

pesantren  Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum  ini juga  ada evaluasi  tes 

perbuatan dirnana santri ketika rnelakukan perbuatan buruk contoh 

tidak mendengarkan ketika kegiatan pembelajaran, berkata kasar 

kepada guru, Orang Tua, dan teman akan dihukum sesuai dengan 

ketetapan pondok. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  pembehasan dan analisis data tentang  Pembelajaran Kitab 

Tarbiyatus Shibyan  dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pesantren 

Raudlatut Thalabah wal ‘Ulum" Maka dapat disirnpulkan sebagai berikut: 

1.  Perencanaan  pembelajaran  kitab  Tarbiyatus shibyan  dalam 

pembentukan akhlak santri dilakukan dengan cara, penyusunan jadwal 

pembelajaran,  pengembangan  persiapan  mengajar,  strategi  

pembelajaran kitab. 

2.  Pelaksanaan  pembelajaran  kitab  Tarbiyatus shibyan  dalam 

pembentukan  akhlak  santri  dilakukan  dengan  cara,  penguasaan   

rnateri, rnetode pembelajaan kitab, media pembelajaran kitab 

3. Evaluasi pembelajaran  kitab  Tarbiyatus Shibyan  dalam pembentukan  

akhlak santri dilakukan dengan cara tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan. 

B.  Saran 

1. Bagi pengasuh 

a. Sebaiknya  pengasuh  lebih  rneningkatkan  sistem dan rnanajemen  

yang digunakan, dan selalu rnengevaluasi serta rnembandingkan 

dengan kemajuan-kemajuan di lembaga lain. 

b. Sebaiknya pengasuh rnengadakan kajian Kitab Tarbiuyatus Shibyan 

dengan pembina dan pengurus  untuk  memperluas wawasan pengajar 

dalam menerangkan kitab Tarbiyatus Shibyan. 
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2. Bagi pembina / Pengajar 

a. Sebaiknya pembina memberikan kesempatan bertanya 

kepada santri rnengenai rnateri yang masih belurn 

dipahaminya. 

b. Sebaiknya pembina harus memahami karakter kejiwaan  

rnasing-rnasing santri. 

c. Seorang ustadz dalam rnemberi pengajaran terhadap santri, 

sebaiknya lebih bervariatif dalam rnenggunakan rnetode. 

d. Sebaiknya pembina rnemiliki kedisiplinan yang tinggi dalam 

mendidik dan menjadi uswah bagi santrinya terutarna di 

dalam akhlak santri. 

3.  Bagi pengurus 

a. Diharapkan dapat rnembantu memberikan rnotivasi kepada 

santri dalam bentuk pengawasan belajar, hal ini agar hasil 

dari pelajaran yang diterirna santri tidak lupa bahkan dapat 

lebih rneningkatkan pemaharnanya. 

b. Menjalin kerja  sarna yang baik dengan guru 

pembirnbingnya demi rnewujudkan keberhasilan tujuan 

pembelajaran 

c. Sebaiknya  dewan pengurus  dapat memberikan pengawasan  

yang lebih ketat terhadap akhlak santri. Agar pembelajaran 

ini dapat bermanfaat dikehidupan sehari-hari. 

 



113 
 

 
 

4.  Bagi santri 

a.  Santri diharapkan rnengikuti dengan seksarna dalam semua 

pelajaran dan kegiatan yang telah disarnpaikan oleh 

Asatidz/pembina dengan cara rnenjaga ketertiban dan 

ketenangan dalam belajar. 

b.  Santri hendaknya lebih rajin dalam rnengikuti proses 

pembelajaran  baik dikala rnendapat tugas dari Asatidz 

rnaupun tidak. 
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Lampiran 1 
  

Judul Komponen Unsur-Unsur Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian Tujuan Penelitian 
Pembelajaran 
Kitab Tarbiyatus 
Shibyan Dalam 
Membentuk 
Akhlak Santri di 
Pondok 
Pesantren 
Raudlatut 
ThalabahThalaba
h wal ‘Ulum di 
klungkung 
Sukorambi 
Jember 

Pembelajaran 
Kitab 
Tarbiyatus 

1. Shibyan 

a. Tahap 
Persiapan 
pembelajaran 

b. Tahap 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 

c. Tahap 
Evaluasi 
Pembelajaran 

1. Informan: 
a. Pengasuh 

Pesantren 
b. Pengurus 

Pesantren 
c. Asatidz 
d. Santri 
 

2. Kepustakaan 
3. Dokumentasi 

1. Pendekatan Kualitatif, 
Jenis penelitian 
Kualitatif Deskriptif 

2. Metode pengumpulan 
Data  

a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

3.  Analisis Data : 
a. Model Miles, 

Hubarman dan 
Saldana (Data 
Collection)    

b. Kondensasi Data 
(Data 
Condentation) 

c. Data Display 
(Data Display) 

d. Penarikan 
Kesimpula 

e. dan Verifikasi 
(Conclusion 
Drawing/Verificat
ion) 

4. Keabsahan Data : 
Triangulasi Sumber 
dan Triangulasi 
Teknik 

1. Bagaimana 
Perencanaan 
pembelajaran kitab 
tarbiyatus Shibyan 
dalam membentuk 
akhlak santri di 
pondok pesantren 
Raudlatut Thalabah         
Thalabah wal 
‘Ulum? 

2. Bagaimana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Kitab 
Shibyan dalam 
membentuk akhlak 
santri di pondok 
pesantren Raudlatut 
ThalabahThalabah 
wal ‘Ulum? 

3. Bagaimana Evaluasi 
Pembelajartan kitab 
Tarbiyatus Shibyan 
dalam membentuk 
akhlak santri di 
pondok pesantren 
Raudlatut Thalabah 
wal ‘Ulum? 

1. Mendeskripsikan 
Perencanaan 
pembelajaran kitab 
tarbiyatus Shibyan 
dalam membentuk 
akhlak santri di 
pondok pesantren 
Raudlatut Thalabah         
Thalabah wal ‘Ulum. 

2. Mendiskripsikan 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Kitab 
Tarbiyatus Shibyan 
dalam membentuk 
akhlak santri di 
pondok pesantren 
Raudlatut 
ThalabahThalabah 
wal ‘Ulum. 

3. Mendeskripsikan 
Evaluasi 
Pembelajartan kitab 
tarbiyatus Shibyan 
dalam membentuk 
akhlak santri di 
pondok pesantren 
Raudlatut Thalabah 
wal ‘Ulum. 
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Observasi Kegiatan Pondok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan Pembelajaran Kitab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Pengajar Kitab Tarbiyatus Shibyan 
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